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ABSTRAK 

 

Neni Anjeli (2024)      : “Pengaruh Pembiayaan Modal Dan Pemanfaatan 

Teknologi Terhadap Peningkatan Pendapatan 

UMK: Sektor Industri Di Kecamatan XIII Koto 

Kampar Perspektif Ekonomi Syariah” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyak UMK yang ada di Kecamatan XIII 

Koto Kampar terkhususnya bidang indutrsi, mengalami berbagai kendala dalam 

mengembangkan usahanya. Kendala yang dihadapi berupa keterbatasan modal dan 

kurangnya produktifitas teknologi dalam pengembangan usaha. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi 

memiliki pengaruh secara parsial dan simulan terhadap peningkatan pendapatan 

UMK di Kecamatan XIII Koto Kampar serta bagaimana pandangan ekonomi 

syariah terkait pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan pendapatan UMK: sektor industri di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

Tujuan untuk menjelaskan pengaruh secara parsial dan simultan pembiayaan modal 

dan pemanfaatan teknologi terhadap peningkatan pendapatan UMK dan untuk 

menjelaskan pandangan ekonomi syariah terkait pengaruh pembiayaan modal dan 

pemanfaatan teknologi terhadap peningkatan pendapatan UMK. Penelitian 

lapangan ini menggunakan metode kuantitatif yang berlokasi di Kecamatan XIII 

Koto Kampar. Teknik penggunaan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan rumus slovin sebanyak 53 responden. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan penyebaran angket, observasi, dokumentasi dan teknis analisis 

data menggunakan regresi linear berganda dan uji asumsi klasik. Hasil uji penelitian 

regresi linear berganda diperoleh Y= 17,386 + 0,071 X1 + 0,422 X2. Hasil uji t 

pembiayaan modal (X1) diperoleh t hitung 0,637 < t tabel 2,008 dan tingkat 

signifikan 0,527 > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembiayaan modal terhadap pendapatan UMK. Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara pemanfaatan teknologi terhadap pendapatan UMK dengan nilai t 

hitung 2,899 > t tabel 2,008 dan tingkat signifikan 0,006 < 0,05. Hasil uji f 

menunjukkan terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan antara pembiayaan 

modal (X1) dan pemanfaatan teknologi (X2) terhadap peningkatan pendapatan 

UMK:sektor industri (Y) di Kecamatan XIII Koto Kampar, dilihat dari nilai t hitung 

4,385 > f tabel 3,18 dan tingkat signifikan 0,018 < 0,05. Hasil nilai koefisien 

determinasi sebesar 11,5%, artinya pembiayaan modal (X1) dan pemanfaatan 

teknologi (X2) memiliki kontribusi sebesar 11,5% terhadap peningkatan 

pendapatan UMK di Kecamatan XIII Koto Kampar. Sedangkan sisanya 88,5% di 

pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Ditinjau dari ekonomi syariah 

pembiayaan modal yang dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip islam, 

masih ada pelaku UMK yang melakukan pembiayaan yang mengandung unsur riba. 

Namun untuk pemanfaatan teknologi sudah dijalankan sesuai dengan syariat islam, 

yaitu untuk menjadikan produk lebih bersih, aman dan rapi. 

Kata Kunci: Pembiayaan Modal, Pemanfaatan Teknologi, Pendapatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro dan Kecil, (UMK) merupakan salah satu usaha dalam 

pengembangan ekonomi nasional. Di era globalisasi dan persaingan pasar yang 

meningkat, peran UMK menjadi krusial karena kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan dinamika pasar, memanfaatkan kesempatan baru, dan 

menghadapi beragam hambatan ekonomi. Perkembangan UMK akan berperan 

penting dalam perluasan perekonomian nasional dan berkontribusi besar dalam 

meningkatkan ketahanan perekonomian.  

UMK memegang peran krusial dalam memperkuat ekonomi suatu 

negara dengan memberikan kontribusi yang substansial terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Mereka merupakan tulang punggung perekonomian bangsa karena 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menyerap 

tenaga kerja secara efektif. Melalui pengembangan UMKM, akan tercipta 

peluang yang luas untuk memperluas basis ekonomi, yang pada gilirannya akan 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam mempercepat ketahanan 

ekonomi nasional.1 

Setelah mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997-1998, jumlah 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia tidak mengalami 

                                                             
1 Siti Sarah Sidik & Dunyati Ilmiah, “Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan Dan Teknologi 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Kecamatan Pajangan 

Bantul”, Jurnal Ekonomi dan Perkembangan Bisnis, Vol.5, N0.2, November 2021, hal.35 
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penurunan, malah tercatat meningkat secara signifikan. UMKM berhasil 

menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar, yaitu antara 85 juta hingga 

107 juta orang hingga tahun 2012. Pada tahun tersebut, Berdasarkan data dari 

Bank Indonesia (2015) tercatat ada sekitar 56.539.560 unit usaha di Indonesia, 

dengan UMKM mendominasi jumlah tersebut hingga mencapai 99.99% atau 

sebanyak 56.534.591 unit. Usaha besar hanya berjumlah 0,01% atau 4.968 unit 

dari total tersebut. Fakta ini menunjukkan bahwa UMKM memiliki potensi 

pasar yang besar bagi sektor jasa keuangan, khususnya bagi bank-bank yang 

ingin menyalurkan kredit. Namun, sekitar 60-70% pelaku UMKM masih 

belum mendapatkan akses ke layanan pembiayaan perbankan.2 

Di tengah keterpurukan ekonomi di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) lah yang menunjukkan ketahanan paling besar. Oleh 

karena itu, baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah memberikan 

penekanan yang signifikan dalam mendukung dan mendorong pertumbuhan 

UMK, memastikan bahwa jangkauan mereka meluas bahkan hingga ke daerah 

pedesaan.3  

Berdasarkan data Bank Indonesia UMKM di Indonesia membentuk 

sekitar 99,99 persen dari total jumlah pelaku usaha. Kontribusi UMKM 

terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) diperkirakan mencapai sekitar 60 

persen dan memberikan kontribusi signifikan dalam penciptaan lapangan kerja 

bagi masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas bisnis 

                                                             
2  Lies Maria.H & Devi Agustien, “Pengaruh Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah Terhadap Pendapatan Nasional Pada Sektor UMKM di Indonesia”, Jurnal Ekonomi 

Pembangunan, Vol.8, No.2, (2019), hal.128. 
3 Siti Sarah Sidik & Dunyati Ilmiah, Op.cit., hal.36. 
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di Indonesia adalah UMKM. Jika UMKM ini secara kolektif dapat meningkat 

kelasnya, hal ini berpotensi memberikan dampak yang signifikan terhadap 

ekonomi Indonesia secara keseluruhan.4 

Kepentingan UMKM khususnya UMK telah diakui oleh berbagai 

kalangan, sehingga setiap wilayah perlu mengambil langkah aktif untuk 

memperkuat UMK yang sudah ada dan mendorong pembentukan UMK baru. 

Hal ini penting karena dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan 

wilayah tersebut. Berikut tabel jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di 

Kabupaten Kampar. 

Tabel 1. 1 

Jumlah UMK Di Kabupaten Kampar Tahun 2022-2023 

No Kecamatan 2022 2023 

1 Koto Kampar Hulu 535 554 

2 XIII Koto Kampar 917 940 

3 Kuok  837 898 

4 Salo 606 612 

5 Bangkinang Kota 2042 2059 

6 Bangkinang 1403 1470 

7 Tapung 960 978 

8 Tapung Hulu 534 543 

9 Tapung Hilir 574 583 

10 Kampar Utara 732 749 

11 Rumbio Jaya 777 790 

12 Kampar 2616 2636 

13 Kampa 861 886 

14 Tambang 1770 1807 

15 Siak Hulu 644 776 

16 Perhentian Raja 313 341 

                                                             
4 Bank Indonesia, “Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM)”, (Lembaga 

Pengembangan Perbankan Indonesia, 2015), hal.5. 
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17 Gunung Sahilan 433 445 

18 Kampar Kiri 637 646 

19 Kampar Kiri Tengah 773 783 

20 Kampar Kiri Hilir 440 449 

21 Kampar Kiri Hulu 177 186 

Jumlah 18.581 19.131 

Sumber : Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kab.Kampar 2023 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa jumlah UMK di 

Kabupaten Kampar pada tahun 2022 sebanyak 18.581 unit, sedangkan pada 

tahun 2023 berjumlah 19.131 unit usaha yang tersebar di semua kecamatan 

yang ada di Kabupaten Kampar. Hal ini menunjukkan bahwa UMK di 

Kabupaten Kampar pada tahun 2023 meningkat menjadi 19.131 unit usaha. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan XIII Koto Kampar dengan jumlah Usaha 

Mikro dan Kecil (UMK) pada tahun 2022 sebanyak 917 unit meningkat pada 

tahun 2023 menjadi 940 unit usaha dari berbagai sektor.  

Tabel 1. 2 

Data UMK Berdasarkan Sektor Usaha Di Kecamatan XIII Koto Kampar 

2023 

No Sektor Usaha Jumlah 

1 Kuliner 75 

2 Fashion 70 

3 Dagang 258 

4 Jasa 147 

5 Otomotif 22 

6 Agrobisnis 256 

7 Industri 112 

Jumlah 940 

Sumber : Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kab.Kampar 2023. 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan ada tujuh sektor usaha yang ada 

di Kecamatan XIII Koto Kampar. Pnenlitian ini hanya terfokus pada usaha 

Industri di Kecamatan XIII Koto Kampar dengan jumlah 112 usaha yang terdiri 

dari usaha ikan salai, pembuatan sampan, keripik peyek, pakan ikan, kusen 

pintu dll. Usaha tersebut memiliki potensi yang cukup besar dalam 

perkembangan UMK, dikarenakan saat ini usaha sector industri semakin 

banyak berdiri.  Namun usaha tersebut banyak yang tidak bertahan lama 

dikarenakan terbatasnya modal dan kurangnya produktifikas teknologi yang 

mempermudah dalam memproduksi produk. Jika produktifitas menurun maka 

produk yang dihasilkan akan ikut menurun sehingga akan berdampak terhadap 

pendapatan. Oleh karena itu, penting adanya produktifitas teknologi dalam 

kegiatan usaha.  

UMK sering kali terkendala oleh akses yang terbatas ke modal, 

teknologi, dan informasi pasar, serta mengalami kesulitan dalam mencapai 

ekonomi skala yang efisien dan kompetitif. Kendala lain seperti peraturan yang 

tidak mendukung dan kekurangan infrastruktur juga berpotensi menghambat 

perkembangan UMK. 

Modal merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 

mengembangkan dan meningkatkan pendapatan usaha. Ketersediaan modal 

memiliki peranan yang sangat penting dalam memajukan UMK karena menjadi 

dasar bagi perkembangan dan kelangsungan usaha. Modal usaha dapat 

diperoleh dari dua sumber yaitu dari modal sendiri dan modal eksternal, yaitu 

dari lembaga-lembaga pembiayaan. Dengan adanya pembiayaan modal, maka 
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usaha tersebut tidak akan mengalami keterbatasan modal, karena UMK dapat 

mengalokasikan dana untuk mengembangkan produk, teknologi, promosi, dan 

meningkatkan sumber daya manusia. Adanya modal yang memadai juga 

memberikan kesempatan bagi UMK untuk meluaskan operasional mereka, 

meningkatkan mutu produk atau layanan, serta meningkatkan daya saing di 

pasar. Semakin besar jumlah modal yang digunakan akan menghasilkan 

peningkatan pendapatan bersih yang proporsional. Sebaliknya, jika modal yang 

digunakan semakin kecil, maka pendapatan bersih yang diperoleh juga akan 

cenderung menurun. Oleh karena itu, modal memiliki peran yang sangat vital 

dalam mendukung pertumbuhan serta kesuksesan UMK dalam memberikan 

kontribusi terhadap ekonomi negara. 

Berdasarkan survey yang telah dilakukan peneliti menemukan data 

pembiayaan modal yang dilakukan oleh pelaku UMK: sector industri di 

Kecamatan XIII Koto Kampar. Dari 112 jumlah pelaku UMK sector industri 

ada 68 pelaku UMK yang melakukan pembiayaan modal. 

Tabel 1.3 

Pembiayaan Modal Pelaku UMK:Sektor Industri XIII Koto 

Kampar 

No Lembaga Pembiayaan Jumlah 

1 Lembaga Pembiayaan Syariah 28 

2 Lembaga Pembiayaan Konvensional 40 

Total 68 

   Hasil Survei, 4 Maret 2024 
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Di dalam ekonomi islam pentingnya kedudukan modal dalam 

kehidupan manusia, ditunjukkan oleh Allah SWT dalam QS. Ali Imran [3]: 14. 

نَ الن ِّسَاۤءِّ وَالْبنَِّيْنَ وَالْ  نَ الذَّهَبِّ وَالْفِّ زُي ِّنَ لِّلنَّاسِّ حُبُّ الشَّهَوٰتِّ مِّ يْرِّ الْمُقَنطَْرَةِّ مِّ ةِّ وَالخَْيْلِّ قَنَاطِّ ضَّ

نْيَ  مَةِّ وَالَْْنعْاَمِّ وَالْحَرْثِِّۗ ذٰلِّكَ مَتاَعُ الْحَيٰوةِّ الدُّ نْدَهٗ حُسْنُ الْمَاٰبِّ الْمُسَوَّ ُ عِّ ۝١٤ اِۗ وَاللّٰه  

Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan 

sawah lading. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan disisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga).5 

 

Dalam ayat ini memang tidak tertera makna secara ekplisit pembicaraan 

mengenai modal, tetapi terkandung makna secara implisit. Menurut Afzalur 

Rahman dikutip oleh Bustami, kata   مَتاَع berarti modal, karena disebut dalam 

bentuk emas, perak, kuda dan binatang ternak (semua itu termasuk bentuk 

modal yang lain). Kata  َي ِّن  menunjukkan kepentingan (dorongan) kepada ز 

manusia untuk memiliki harta yang banyak. 6 

Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai 

keinginan untuk memiliki ragam harta seperti emas, perak, kuda, dan hewan 

ternak, diperlukan pengembangan modal dalam menjalankan aktivitas usaha. 

Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sering kali menghadapi 

tantangan dalam menjalankan atau mengembangkan bisnis mereka karena 

kekurangan modal. Akibatnya, para pengusaha tidak dapat meningkatkan 

                                                             
5 Departemen Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahan”, (Bogor: Sygma Creative Media Corp), 

hal.51. 
6 Bustami, “Pemberdayaan Usaha Mikro, Keci Dan Menengah (Perspektif Ekonomi Islam”), 

(Ciputat Timur: A Empat, 2015), hal.89. 
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produksi mereka untuk mencapai pendapatan yang lebih besar. Ide-ide baru 

untuk memperluas bisnis juga sering kali gagal karena masalah ini.7 

Kemudian selain modal usaha pemakaian teknologi dalam era Revolusi 

Industri 4.0 membuka peluang besar bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) untuk meningkatkan pendapatan dan mengembangkan 

bisnis. Namun, banyak dari pelaku UMK yang belum sepenuhnya mampu 

memanfaatkan teknologi yang semakin canggih ini karena kurangnya 

pemahaman dalam penggunaannya. Bagi pelaku UMK, teknologi informasi 

memiliki nilai karena bisnis mereka tidak hanya bersaing dengan UMK sejenis, 

tetapi juga menghadapi persaingan dari produk-produk luar yang memiliki 

kualitas yang lebih baik.8 

UMKM di era digital perlu mengadaptasi sistem pengolahan transaksi 

mereka untuk menjadi lebih efisien. Penggunaan teknologi seperti mesin 

pengelola keuangan yang canggih dan kemampuan onboarding digital 

dianggap krusial untuk memajukan UMK ke level usaha yang lebih besar. 

Namun, tantangannya adalah masih banyak pelaku UMK yang belum 

mengadopsi teknologi digital, khususnya dalam hal pemasaran. Selain itu, 

teknologi informasi tidak hanya sebatas untuk promosi, tetapi juga harus 

diterapkan dalam manajemen UMK, seperti pencatatan transaksi, pembukuan, 

                                                             
7  A.A. Sg.Istri Indira Ragapatni & Ni Luh Sari Widhiyani, “Pengaruh Modal, Tingkat 

Pendidikan, Dan Penggunaan Teknologi Pada Pendapatan UMKM Sektor Perdagangan Di 

Denpasar Barat”, Juornal of Economic, Business and Accounting, Vol.7, No.1, Juli-Desember 

(2023), hal.2658. 
8 Khabib Alia Akhmad & Singgih Purnomo, “Pengaruh Penerapan Teknologi Informasi Pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Kota Surakarta” Jurnal Sebatik, Vol.25, No.1 Juni (2021), 

hal. 235. 
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dan logistik. Banyak UMK di lapangan masih mengalami kesulitan dalam 

membuat laporan keuangan.9 

Dilihat dari jumlah UKM yang ada, Kecamatan XIII Koto Kampar 

merupakan kecamatan dengan jumlah UMK yang termasuk banyak 

dibandingkan dengan beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar. 

Oleh karena itu, UMK harus memiliki modal yang cukup untuk melakukan 

produktivitas dalam usahanya, Penggunaan teknologi yang dapat 

mempermudah pelaku UMK dalam menjalankan kegiatan usaha. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika 

Apriwiyanti dengan judul “Pengaruh Pinjaman Modal Dan Teknologi 

Terhadap Perkembangan UMKM Menuru Perspektif Ekonomi Islam Di Kota 

Bandar Lampung: Studi Kasus Sentra Industri Keripik Pisang Jalan Pagar 

Alam, Segala Mider”. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa pinjaman 

modal dan teknologi berpengaruh terhadap perkembangan UMKM. Penelitian 

Ika Apriwiyanti meneliti tentang perkembangan UMKM sedangkan penelit i 

melakukan penelitian terhadap pendapatan UMK. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan XIII Koto Kampar di karenakan 

selain aksesnya mudah dicapai peneliti juga telah melakukan pra survey secara 

langsung di lokasi tersebut, selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa 

pelaku UMK serta mengamati situasi dan kondisi disekitarnya. Dari hasil 

tersebut sesuai dengan objek penelitian yang akan diteliti. Berdasarkan data 

Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar Jumlah UMK di 

                                                             
9 A.A. Sg.Istri Indira Ragapatni & Ni Luh Sari Widhiyani, Op.cit., hal.2659. 
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Kecamatan XIII Koto Kampar tahun 2023 sudah cukup mewakili kriteria 

dalam pengambilan sampel. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Modal Dan 

Pemanfaatan Teknologi Terhadap Peningkatan Pendapatan UMK: 

Sektor Industri Di Kecamatan XIII Koto Kampar Perspektif Ekonomi 

Syariah” 

 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah ini diterapkan guna memfokuskan kajian yang akan 

dilakukan, memungkinkan pencapaian penelitian menjadi lebih cepat dan lebih 

mudah. Dengan demikian penulis membatasi penelitian ini untuk terfokus pada 

UMK yang terdapat di Kecamatan XIII Koto Kampar. Penelitian ini hanya 

meneliti sektor industri saja, dengan responden pelaku UMK sector industry. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap peningkatan pendapatan UMK: sektor industri di 

Kecamatan XIII Koto Kampar? 
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2. Apakah pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi memiliki pengaruh 

secara simultan terhadap peningkatan pendapatan UMK: sektor industri di 

Kecamatan XIII Koto Kampar? 

3. Bagaimana pandangan perspektif ekonomi syariah terkait pengaruh 

pembiayaan modal dan pemanfaatn teknologi terhadap peningkatan 

pendapatan UMK: sektor industri di Kecamatan XIII Koto Kampar? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menjelaskan pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan 

teknologi secara parsial terhadap peningkatan pendapatan UMK: sektor 

industri di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan 

teknologi secara simultan terhadap pendapatan UMK: sektor industri di 

Kecamatan XIII Koto Kampar. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan ekonomi syariah terkait 

pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan pendapatan UMK: sektor industri di Kecamatan XIII Koto 

Kampar. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pelaku UMK 



12 
 

 
 

Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam mengembangkan dan 

meningkatkan UMK. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber 

refrensi bagi penelitian selanjutnya mengenai topik yang berkaitan . 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini berfungsi untuk menambah wawasan serta sebagai ukuran 

kemampuan penulis untuk menganalisa masalah yang dihadapi, terutama 

yang berkaitan dengan pengaruh modal dan teknologi terhadap pendapatan 

UMK di Kecamatan XIII Koto Kampar. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan 

pembaca terutama terkait pengaruh modal dan teknologi terhadaop 

pendapatan UMK. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan tata urutan atau pola yang dipakai untuk 

merancang sebuah tulisan agar terstruktur dan mudah dimengerti. Adapun 

sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN 
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Bab ini akan membahas tentanng latar belakang masalah, Batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentanglandasan teori, penelitian terdahulu 

yaitu penelitan yang relevan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan, kerangka konseptual serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Penjelasan mengenai jenis penelitian, metodologi penelitian, lokasi 

penelitian, objek dan subjek penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, metode pengumpulan data, variabel operasional, dan 

ringkasan penelitian semuanya akan dibahas dalam bab ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menjelaskan hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang telah dilakukan, yaitu pengaruh pembiayaan modal 

dan pemanfaatan teknologi terhadap peningkatan pendapatan 

UMK: sector industri di Kecamatan XIII Koto Kampar dalam 

perspektif  ekonomi Syariah. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, peneliti 

menyimpulkan hasil dari penelitian yang dilakukan dan 
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memberikan saran untuk perbaikan dari  berbagai kekurangan yang 

terdapat dalam penelitian ini. 

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Teori Pendapatan  

a. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan adalah jumlah uang yang dibayarkan klien untuk 

barang dan jasa yang diberikan. Pendapatan merupakan komponen 

penting dari suatu bisnis karena sangat memengaruhi perkembangan 

dan pertumbuhannya, sehingga sangat penting bagi bisnis untuk 

memaksimalkannya guna mencapai target pendapatannya. Menurut 

ilmu ekonomi, pendapatan adalah jumlah tertinggi yang bisa 

digunakan seseorang untuk dikonsumsi dalam satu periode, dengan 

asumsi bahwa kondisi keuangan akan tetap sama pada akhir periode 

seperti keadaan semula.10 

Manurung mengemukakan pendapatan adalah total penerimaan 

seseorang atau suatu rumah tangga dalam periode tertentu. 11 

Sedangkan menurut Sholihin pendapatan ialah setiap penerimaan tunai 

atau non-moneter dari penjualan barang atau jasa selama periode 

waktu tertentu. Definisi pendapatan berbeda dengan penghasilan. 

                                                             
10  Gestry Romaito Butarbutar, “Analisis FAktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Usaha Industri Makanan Khas Di Kota Tebing Tinggi”, JOM Fekon, Vol.4, No.1, Februari (2017), 

hal.623. 
11 Livia Tinneke Olly Kolanus, dkk, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 

Mikro Kecil (UMK) Di Kota Manado”, Jurnal Pembangunan Ekonomi dan keuangan Daerah, 

Vol.21, No.4, (2020), hal.48. 
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Pendapatan merujuk pada total penerimaan sebelum dikurangi biaya 

dan beban, sementara penghasilan mengacu pada pendapatan bersih 

setelah dikurangi beban dan biaya.12 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 

adalah hasil dari aktivitas bisnis yang diperoleh dalam suatu periode 

waktu tertentu, meliputi semua penerimaan dari penjualan barang dan 

jasa dalam suatu unit usaha. 

 

b. Jenis-Jenis Pendapatan 

Pendapatan merujuk pada jumlah total penerimaan yang 

diperoleh oleh individu atau rumah tangga dalam suatu periode waktu 

tertentu. Berikut ini adalah jenis pendapatan yang dibagi dalam dua 

bentuk, yaitu:13 

1) Pendapatan Ekonomi 

Pendapatan ekonomi adalah jumlah uang yang tersedia bagi 

keluarga untuk pengeluaran selama periode tertentu tanpa 

mengubah total aset bersih mereka. Ini mencakup pendapatan dari 

berbagai sumber seperti gaji, bunga deposito, tunjangan 

pemerintah, dan lainnya. 

2) Pendapatan Uang 

                                                             
12 Anggia Ramadhan, dkk, “Teori Pendapatan (Studi Kasus: Pendapatan Petani Desa Medan 

Krio)”, Cetakan 1, (Medan: CV Tahta Media Group, 2023), hal.1. 
13 Ibid., hal.6. 
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Pendapatan uang merujuk pada uang yang diperoleh oleh 

keluarga dalam suatu periode sebagai imbalan atas jasa atau faktor 

produksi yang diberikan, tanpa memperhitungkan pendapatan non-

uang, terutama transfer pendapatan. Umumnya, cakupan 

pendapatan uang ini lebih terbatas daripada pendapatan ekonomi. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendapatan tidak 

hanya berasal dari aktivitas perdagangan atau pekerjaan, tetapi juga 

dapat diperoleh melalui investasi modal, hadiah, sumbangan dari 

orang lain, dan sumber-sumber lain yang telah disebutkan 

sebelumnya. 

Pendapatan berdasarkan perolehannya dibedakan menjadi: 

1) Pendapatan kotor adalah jumlah uang yang diterima sebelum 

dikurangi biaya dan pengeluaran. 

2) Pendapatan bersih adalah jumlah uang yang diterima setelah 

dikurangi biaya dan pengeluaran. 

Pendapatan dibagi berdasarkan bentuknya menjadi: 

1) Pendapatan dalam bentuk uang adalah semua bentuk 

penghasilan yang diterima secara rutin, umumnya sebagai 

imbalan atas jasa. Sumber utamanya meliputi gaji, upah, 

dividen, laba bersih dari bisnis, pendapatan dari penyewaan, 

manfaat sosial, dan premi asuransi. 
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2) Pendapatan dalam bentuk barang adalah semua penghasilan 

yang diterima secara rutin dan umumnya tidak berupa imbalan 

jasa, melainkan diterima dalam bentuk barang.14 

 

c. Tingkat Pendapatan 

Tingkat pendapatan merupakan sebuah indikator penting dalam 

menilai tingkat kehidupan suatu rumah tangga. Badan Pusat Statistik 

(BPS) menggolongkan tingkat pendapatan penduduk ke dalam empat 

kategori:15 

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-

rata lebih dari Rp 3.500.000 per bulan 

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 per bulan. 

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp 1.500.000 – Rp 2.500.000 per bulan. 

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata di 

bawah Rp 1.500.000 per bulan. 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pendapatan ialah:  

                                                             
14 Ibid., hal.8. 
15 Ibid., hal.11. 
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1) Modal 

Modal merujuk pada segala bentuk kekayaan yang dapat 

langsung atau tidak langsung digunakan dalam proses produksi 

untuk meningkatkan output. Ini merupakan salah satu faktor kunci 

dalam setiap usaha, baik itu skala kecil, menengah, maupun besar. 

2) Lama Usaha 

Lama usaha adalah periode waktu di mana seorang pedagang 

aktif beroperasi dalam bisnis perdagangan yang sedang dijalani 

saat ini. Durasi ini juga mencerminkan pengalaman berusaha 

seseorang. Semakin lama suatu usaha dibuka, semakin besar 

pengaruhnya terhadap tingkat pendapatan. Pengalaman yang 

panjang dalam bisnis dapat meningkatkan produktivitas, 

menghasilkan efisiensi yang lebih baik, dan mengurangi biaya 

produksi dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh. 

3) Tenaga Kerja 

Menurut Sukirno Tenaga kerja tidak hanya merujuk pada 

jumlah pekerja yang ada dalam suatu ekonomi, tetapi juga 

mencakup keterampilan dan keahlian yang dimiliki oleh mereka. 

Dalam hal keahlian dan tingkat pendidikan, tenaga kerja dapat 

dibagi menjadi tiga kelompok: 

a) Tenaga kerja kasar, yang terdiri dari individu yang memiliki 

tingkat pendidikan rendah atau tidak memiliki pendidikan 
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formal, serta tidak memiliki keahlian khusus dalam bidang 

pekerjaan. 

b) Tenaga kerja terampil, yang merupakan pekerja yang telah 

memperoleh keahlian melalui pelatihan atau pengalaman kerja, 

seperti montir mobil, tukang kayu, dan teknisi perbaikan TV 

dan radio. 

c) Tenaga kerja terdidik, yang terdiri dari individu yang memiliki 

pendidikan yang memadai dan keahlian di bidang tertentu, 

seperti dokter, akuntan, ekonom, dan insinyur.16 

4) Jam Kerja 

Menurut Asmie, jam kerja merujuk pada jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk bekerja setiap hari. Satuan yang digunakan untuk 

mengukur jam kerja adalah jam per hari. Tingkat pendapatan yang 

tinggi biasanya membutuhkan jam kerja yang lebih banyak. 

Dengan kata lain, semakin lama sebuah kios di pasar beroperasi, 

semakin besar peluangnya untuk mendapatkan pendapatan yang 

tinggi.17 

 

                                                             
16 Gestry Romaito Butarbutar, Op.cit., hal.624. 
17 Ravisca Aulia Inderianti, dkk, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Pedagang Kaki Lima Di Kota Jambi (Studi Kasus Warung Manisan Kecamatan Telanaipura)”, 

Jurnal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan Daerah, Vol.9, No.3, (2020), hal.111. 
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e. Pendapatan Dalam Perspektik Ekonomi Syariah 

Dalam pandangan Islam, alokasi dan distribusi pendapatan 

didasarkan pada dua nilai manusiawi yang sangat penting, yaitu 

kebebasan dan keadilan. Konsep ini berakar pada keyakinan bahwa 

Allah adalah pemilik mutlak segala kekayaan dan memberikan 

tanggung jawab kepada manusia untuk mengelola dan menggunakan 

kekayaan tersebut dengan adil. 

Pendapatan dalam Islam mengacu pada hasil dari usaha yang 

halal. Pendapatan yang diperoleh secara sah diyakini membawa berkah 

dari Allah SWT. Di sisi lain, harta yang diperoleh melalui tindakan 

yang tidak sesuai dengan ajaran agama, seperti pencurian, korupsi, 

atau perdagangan barang haram, tidak hanya dapat menimbulkan 

penderitaan atau hukuman di dunia, tetapi juga di akhirat. Oleh karena 

itu, penting bagi umat Islam untuk memperoleh pendapatan melalui 

cara yang halal agar mendapat berkah dari Allah SWT, sesuai dengan 

firman-Nya, QS. An-Nahl ayat 114: 18 

 ِّ اشْكُرُوْا نِّعْمَتَ اللّٰه ُ حَلٰلًا طَي ِّبااۖ وَّ ا رَزَقكَُمُ اللّٰه مَّ ۝١١٤ اِّنْ كنُْتمُْ اِّيَّاهُ تعَبْدُُوْنَ فَكُلوُْا مِّ  

Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik rezekinya yang 

telah diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, jika 

kamu hanya menyembah kepadanya. 19 

 

                                                             
18 Rozi Andrini, Lesi Sasmita, “Pengaruh Penggunaan E-Commerce Terhadap Pendapatan 

Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.11, No.1, Juni (2022), 

hal.59. 
19 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.280. 
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Allah memerintahkan kepada hamba-hambanya yang beriman 

untuk makan dari rizki halal yang dia berikan. Dia memerintahkan 

mereka untuk mensyukurinya, karena sesungguhnya dialah yang maha 

memberi nikmat, sehingga dialah satu-satunya yang terbaik di ibadahi, 

tidak ada sekutu baginya.20  

Nabi bersabda: 

 

Artinya: Dari Abdul Malik bin Sa”id Al-Anshari dari Abu Humaid 

As-Sai’di ia berkata, “Rasulullah Shallallahu’alaihi 

Wasallam bersabda: Carilah yang baik dalam mencari 

dunia, karena setiap orang telah dipermudah dalam 

melaksanakan bagiannya”. (HR. Ibnu Majah, Kitab: 

Perdagangan, Bab: Seimbang dalam Mencari 

Penghidupan Dunia, No. Hadits: 2133).21 

 

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah memakan sesuatu yang 

halal, dan memperoleh rizki yang halal. Dalam menjalankan sebuah 

usaha pendapatan yang diperoleh harus terhindar dari sesuatu yang 

haram. Seperti menjual barang yang haram, melakukan kecurangan 

atau sesuatu yang dapat merugikan orang lain. 

 

                                                             
20 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, “Shahih Tafsir Ibnu Katsir”, Jilid 5, Cetakan 

Sebelas, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2014), hal.270. 
21 Monzer Kahf, “Ayat Dan Hadits Tentang Ekonomi”, (Jakarta: Komite Nasional Ekonomi 

dan Keuangan Syariah, 2022), hal.682. 
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f. Indikator  

Dalam penelitian ini terdapat variabel pendapatan indikatornya 

sebagai berikut:22 

1) Pendapatan yang diperoleh per bulan. Maksud pendapatan bulanan 

adalah jumlah uang atau penghasilan yang diterima oleh individu, 

rumah tangga, atau perusahaan dalam jangka waktu satu bulan. 

Penghasilan ini dapat berasal dari berbagai macam sumber. 

2) Pekerjaan, merujuk pada aktivitas atau tugas yang dilakukan oleh 

seseorang yang menghasilkan kompensasi seperti gaji, upah, atau 

bentuk penghasilan lainnya. Indikator ini penting untuk mengukur 

dan menganalisis berbagai aspek ekonomi dan sosial. 

3) Beban yang ditanggung, mengacu pada berbagai kewajiban 

finansial yang harus dipenuhi oleh individu, rumah tangga, atau 

perusahaan 

4) Laba usaha, keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan. 

 

2. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

a. Pengertian UMKM 

Usaha mikro, kecil dan menengah adalah bentuk Kegiatan 

ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan 

                                                             
22 Yopi Yunsepa, dkk, “Pengaruh Harga Kopi Terhadap Pendapatan Petani Pada Distributor 

Al-Azaam Di Kecamatan Sungai Are Kabupaten Oku Selatan”, Kolegial, Vol.8, No.1, Juni (2020), 

hal.7. 
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bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana 

diatur dalam Undang-undang. 23 Menurut M. Kwartono, usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) adalah aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan kekayaan bersih tidak lebih dari 

200.000.000. Hal ini menandakan bahwa UMKM memiliki skala yang 

berbeda dengan perusahaan besar yang seringkali memiliki kekayaan 

bersih jauh lebih besar daripada UMKM. 

Sebelum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 disahkan di 

Indonesia, berbagai lembaga telah merumuskan definisi-definisi yang 

berbeda, termasuk Bank Indonesia, Biro Pusat Statistik, Kementerian 

Koperasi dan UKM, serta berbagai instansi lainnya. Setiap lembaga 

merumuskan definisi sesuai dengan kepentingannya masing-masing.24 

Menurut UU No 9 Tahun 1995, usaha kecil dapat didefinisikan 

sebagai: 

a. Usaha produktif milik warga negara Indonesia yang berbentuk 

badan usaha perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum, 

atau badan usaha berbadan hukum, termasuk koperasi. 

b. Anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau berafiliasi, baik langsung maupun tidak langsung, dengan 

usaha menengah atau besar tidak termasuk dalam kategori usaha 

kecil. 

                                                             
23 Hamdani, “Mengenal Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat”, (Jawa 

Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), hal.1. 
24 Sri Handini, dkk, “Manajemen UMKM Dan Koperasi: Optimalisasi Ekonomi Masyarakat 

Pesisir Pantai”, (Surabaya, 2019), hal.19. 
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c. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta, tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil 

penjualan paling banyak Rp 100 juta per tahun.25 

Berdasarkan Undang-undang No 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dijelaskan definisi UMKM. Dalam 

UU ini yang dimaksud dengan UMKM adalah sebagai berikut.26 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan / 

atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

undang-undang ini. 

3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

                                                             
25 Ibid., hal.20. 
26  Lathifah Hanim, dkk, “UMKM Dan Bentuk-Bentuk Usaha”, Cetakan Pertama, (Jawa 

Tengah: UNISSULA PRESS, 2018), hal.7-8. 



26 
 

 
 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam undang-undang ini.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa UMK adalah jenis usaha yang 

mencakup beragam bisnis dengan skala kecil, baik dalam hal modal, 

omset, maupun jumlah karyawan. Usaha Mikro Kecil ini umumnya 

dimiliki dan dijalankan oleh perorangan atau kelompok kecil, dan 

dapat beroperasi di berbagai sektor ekonomi, termasuk pertanian, 

perdagangan, jasa, dan industri kecil. UMK memiliki peran yang 

signifikan dalam perekonomian karena kontribusinya terhadap 

penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, dan ketahanan 

ekonomi masyarakat. 

 

b. Kriteria Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

Ketentuan mengenai usaha kecil yang berlaku saat ini perlu 

diperbaharui sesuai dengan kondisi saat ini, terutama dalam hal 

identitas Badan Usaha yang menjadi ciri khas dari para pelaku usaha.27 

Ukuran kriteria usaha yang dipakai dalam hal ini adalah besarnya 

modal yang dimiliki. Berdasarkan UU No 20 Pasal 6 Tahun 2008.28 

 

 

 

                                                             
27 Ibid., hal.11. 
28 Ibid., hal.13. 
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Tabel 2.1 

Kriteria UMKM Berdasarkan Asset dan Omzet 

No Keterangan 
Kriteria 

Asset Omzet 

1 Usaha Mikro Maksimal 50 Juta, 

tidak termasuk 

tanah dan bangunan 

tempat usaha 

Maksimal 300 

Juta 

2 Usaha Kecil >50 Juta - 500 Juta, 

tidak termasuk 

tanah dan bangunan 

tempat usaha 

>300 Juta – 2,5 

Miliar. 

3 Usaha Menengah >500 Juta – 10 

Miliar, tidak 

termasuk tanah dan 

bangunan tempat 

usaha 

>2,5 Miliar – 50 

Miliar. 

Sumber : UU No 20 Pasal 6 Tahun 2008 

 

c. Bidang Usaha  

1) Bidang Agribisnis 

Agribisnis merupakan salah satu bidang usaha yang meliputi: 

a) Pertanian, merupakan bidang usaha yang menjanjikan karena 

kebutuhan akan beras, sayuran, dan bahan makanan lainnya 

selalu tinggi dan diperlukan setiap hari oleh masyarakat. Ada 

peluang dalam sektor pertanian untuk berbagai skala, mulai 

dari pertanian jangka pendek seperti menanam sayuran hingga 

pertanian jangka panjang seperti menanam tanaman komoditas 

seperti jeruk, pisang, nanas, karet, lada, dan kelapa sawit. 
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b) Perkebunan, Dalam sektor perkebunan, terdapat tiga kategori 

utama, yakni perkebunan buah, bunga atau tanaman hias, dan 

tanaman obat. Prospek perkebunan buah sangat menjanjikan 

karena buah merupakan kebutuhan umum bagi berbagai 

lapisan masyarakat, dari yang ekonominya kecil hingga 

kalangan elit. 

c) Peternakan, Usaha di bidang peternakan mencakup kegiatan 

memelihara berbagai jenis binatang dalam jumlah besar untuk 

mendapatkan manfaat seperti daging, susu, telur, bulu, dan 

lainnya. Selain itu, ada juga peternakan yang bertujuan untuk 

memelihara binatang karena keindahan bentuk dan suara 

mereka.29 

2) Bidang Perdagangan 

Secara umum, perdagangan dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama: Pertama, perdagangan grosir, yang melibatkan 

semua kegiatan yang mengalirkan barang dari produsen kepada 

pedagang eceran atau lembaga pemasaran lainnya. Kedua, 

perdagangan eceran, yang merupakan tahap terakhir dalam rantai 

penjualan barang kepada konsumen. 

Hubungan yang saling menguntungkan antara produsen dan 

pedagang eceran akan menentukan kelancaran peredaran suatu 

                                                             
29 Muhammad Rifa’I & Husinsah, “Kewirausahaan Dan Manajemen Usaha Kecil”, Cetakan 

1, (Medan: Perdana Publishing, 2022), hal.35. 
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produk. Usaha di sektor perdagangan dapat dilakukan melalui 

pembukaan toko atau kios, penjualan makanan sehari-hari, dan 

berbagai jenis usaha perdagangan lainnya.30 

3) Bidang Produksi 

Adapun contoh sektor bidang produksi adalah sebagai 

berikut: 

a) Produksi pangan, Potensi produk pangan ini sangat 

menggiurkan karena tidak memerlukan modal yang besar, dan 

keuntungan yang diperoleh bisa mencapai lima puluh persen 

dari total penjualan. Sementara itu, risiko kerugian sangat 

minim. 

b) Kerajinan tangan, contohnya dibidang industri meliputi 

pembuatan berbagai produk seperti sapu, jaket, pakaian, tas, 

elektronik, dan otomotif seperti mesin mobil. Industri-industri 

yang berskala besar umumnya memiliki jumlah pekerja yang 

besar dan seringkali disebut sebagai perusahaan. Sementara 

itu, contoh kerajinan mencakup berbagai produk seperti 

perhiasan perak, peralatan dapur dan rumah tangga, kerajinan 

gerabah dari tanah liat, serta aksesori seperti tas dan tikar. 

c) Konveksi dan usaha menjahit, Konveksi atau bisnis pakaian 

jadi merupakan salah satu jenis usaha yang memiliki peluang 

pasar yang terus berkembang, terutama mengingat 

                                                             
30 Ibid., hal.36. 
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pertumbuhan populasi yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun. 

4) Bidang Jasa 

Bidang usaha ini melibatkan penawaran keahlian atau 

layanan yang dimiliki untuk membantu orang lain dalam 

memenuhi kebutuhan mereka. Sektor jasa dapat mencakup 

berbagai industri atau sektor lainnya, seperti transportasi, 

keguruan, pertukangan, perbengkelan/service.31 

 

d. Klasifikasi dan Karakteristik Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi factual yang 

melekat pada aktifitas usaha maupun perilaku pengusaha yang 

bersangkutan dalam menjalankan bisnisnya. 

Berdasarkan perkembangannya UMKM dapat diklasifikasikan 

menjadi empat kelompok, yaitu:32 

1) Livelihood Activities, merupakan UMKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 

sebagai sector informal, contohnya adalah pedagang kaki lima. 

2) Micro Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki sifat 

pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 

                                                             
31 Ibid., hal.36-38. 
32 Lathifah Hanim, dkk, Op.cit., hal.8. 
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3) Small Dynamic Enterprise, merupakan UMKM yang telah 

memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan 

subkontrak dan ekspor. 

4) Fast Moving Enterprise, merupakan UMKM yang memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi Usaha 

Besar (UB).  

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan 

mengebangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. Berikut 

karakteristik UMKM:33 

1) Usaha Mikro  

a) Jenis barang atau komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 

dapat berubah 

b) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 

pindah tempat 

c) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun. 

d) Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 

e) Sumber daya manusia (pengusaha) belum memiliki jiwa 

wirausaha yang memadai. 

f) Tingkat Pendidikan rata-rata relative sangat rendah. 

                                                             
33 Putu Krisna Adwitya Sanjaya, “Tata Kelola Manajemen & Keuangan Usaha Mikro Kecil 

menengah”, Cetakan Pertama, (Denpasar: Cv. Cahaya Bintang Cemerlang, 2021), hal 15-17. 
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g) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian 

sudah akses ke lembaga keuangan non-bank. 

h) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas 

lainnya termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak. 

i) Contoh usaha perorangan dagangan seperti pedagang kaki lima 

serta pedagang di pasar. 

2)  Usaha Kecil 

a) Jenis barang atau komoditi yang diusahakan umumnya sudah 

tetap tidak gampang berubah. 

b) Lokasi atau tempat usaha umumnya sudah menetap tidak 

berpindah-pindah. 

c) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan 

walaupun masih sederhana. 

d) Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan 

keuangan keluarga. 

e) Sudah membuat neraca usaha 

f) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan ligelitas lainnya 

termasuk NPWP. 

g) Sumber daya manusia memiliki pengalaman dalam berwira 

usaha. 

h) Sebagian sudah akses ke perbankan dalam keperluan modal. 

i) Sebagian besar belum dapat membuat manjemen usaha dengan 

baik seperti business planning. 
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j) Contoh usaha pedagang di pasar grosir (agen) dan pedagang 

lainnya. 

3) Usaha Menengah 

a) Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan 

pembagian tugas yang jelas antara lain, bagian 

keuangan,bagian pemasaran dan bagian produksi. 

b) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan 

system akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk 

auditing dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh 

perbankan. 

c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan. 

d) Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga 

e) Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan 

perbankan. 

f) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang 

terlatih dan terdidik. 

g) Contoh usaha pertambangan batu gunung untuk kontruksi dan 

marmer buatan. 

 

e. Peran UMK Terhadap Perekonomian 

UMKM telah diakui secara global sebagai elemen yang sangat 

penting dalam pertumbuhan ekonomi, baik bagi negara-negara yang 
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sedang berkembang maupun negara-negara maju. Namun, peran 

UMKM di negara yang sedang berkembang cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan di negara maju, yang sebenarnya merupakan 

perbedaan yang paling signifikan antara UMKM di kedua jenis negara 

tersebut.34 

UMKM memegang peranan penting dalam ekonomi suatu negara 

karena berperan besar dalam memajukan pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah (Kemenkop UMKM) pada bulan Maret 2021, 

kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 

61,07%, setara dengan nilai Rp 8.573,89 triliun. Untuk 

memaksimalkan potensi UMKM, diperlukan dukungan yang kokoh 

dan sinergi antar berbagai sektor. UMKM juga berperan besar dalam 

kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, yang 

hampir mencapai 61%, dan menyerap sebanyak 97% tenaga kerja.35 

Menurut Situmorang UMKM di Indonesia memiliki beberapa 

masalah yang antara lain:36 

a. Kurangnya modal usaha  

b. Mengalami kesulitan dalam pemasaran 

                                                             
34 Lathifah Hanim, dkk, Op.cit., hal.40 
35 Luthfi Pratama Putra & Kholifatul Husna asri, “Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah Dalam 

Pengembangan Usaha Kecil Dan Menengah Di Desa Karang Asem Barat Kecamatan Citeureup”, 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol10, No.1, (2024), hal.97. 
36 Lathifah Hanim, dkk, Op.cit., hal.67 
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c. Struktur organisasi sederhana dengan pembagian kerja yang tidak 

baku 

d. Kualiras manajemen rendah 

e. SDM terbatas dan kualitasnya rendah 

f. Mayoritas tidak memiliki laporang keuangan 

g. Aspek legaitas lemah 

h. Rendahnya kualitas teknologi. 

Bisnis UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, Adapun peranan strategis tersebut:37 

1) Kedudukannya sebagai pelaku utama dalam aktivitas ekonomi 

diberbagai sektor. 

2) Menjadi penyedia utama lapangan pekerjaan 

3) Memegang peran penting dalam pengembangan ekonomi lokal dan 

pemberdayaan masyarakat. 

4) Mendorong terciptanya pasar baru serta menjadi sumber inovasi. 

5) Berkontribusi dalam menjaga keseimbangan neraca pembayaran 

melalui kegiatan ekspor. 

UMKM berperan penting tidak hanya signifikan untuk 

pertumbuhan di pusat perkotaan, melainkan juga memiliki dampak 

penting bagi perkembangan ekonomi di wilayah pedesaan. Berikut 

adalah beberapa peran penting UMKM.38 

                                                             
37 Putu Krisna Adwitya Sanjaya, Op.cit., hal.19. 
38 Lathifah Hanim, dkk, Op.cit., hal.44-45. 
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1) UMKM memiliki peran dalam menyediakan layanan ekonomi 

yang merata bagi masyarakat, memperluas kesempatan ekonomi, 

meningkatkan pendapatan masyarakat secara keseluruhan, 

mendorong pertumbuhan ekonomi, dan mendukung stabilitas 

nasional. 

2) Krisis moneter 1998, krisis 2008-2009, 96% UMKM tetap 

bertahan dari goncangan krisis. 

3) UMKM juga berkontribusi secara signifikan terhadap pemerintah 

dengan menciptakan lapangan kerja baru. Melalui UMKM, banyak 

unit kerja baru terbentuk yang mempekerjakan sumber daya 

manusia baru, yang dapat mendukung pendapatan rumah tangga. 

4) UMKM menunjukkan fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan 

dengan bisnis yang lebih besar, sehingga perhatian khusus 

diperlukan untuk mendukung mereka dengan informasi yang 

akurat. Hal ini bertujuan untuk memastikan terbentuknya koneksi 

bisnis yang efektif antara pelaku usaha kecil dan menengah dengan 

elemen penting dalam daya saing bisnis, yaitu jaringan pasar. 

5) UMKM di Indonesia sering terkait dengan tantangan ekonomi dan 

sosial dalam negeri seperti tingkat kemiskinan yang tinggi, 

ketimpangan distribusi pendapatan, ketidakmerataan dalam proses 

pembangunan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta 

masalah urbanisasi. Perkembangan UMKM diharapkan 
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memberikan memberikan kontribusi positif yang signifikan 

terhadap upaya-upaya penanggulangan masalah-masalah tersebut.  

 

f. UMK Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Bisnis adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

beragam kegiatan dari berbagai lembaga yang menghasilkan barang 

dan jasa yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Dalam Islam, bisnis dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan 

ekonomi dalam berbagai bentuknya yang tidak memiliki batasan 

kuantitas dalam kepemilikan harta, baik itu berupa barang atau jasa, 

termasuk juga keuntungannya. Namun, terdapat pembatasan dalam 

cara memperoleh dan menggunakan harta tersebut sesuai dengan 

aturan yang menetapkan apa yang halal dan haram.39 

Sebagai seorang wirausahawan dalam menjalankan usaha harus 

dilakukan dengan sungguh-sungguh, bekerja sesuai dengan prinsip-

prinsip ekonomi islam dan tidak melanggar segala aturan yang telah 

ditetapkan. Firman Allah SWT. dalam QS. An-Nisa ayat 29 

ا امَْوَالَكمُْ بيَْنكَُمْ  ينَْ اٰمَنوُْا لَْ تأَكْلُوُْٰٓ ٰٓ انَْ تكَوُْنَ تِّجَارَةا عَنْ ترََاض   يٰٰٓايَُّهَا الَّذِّ لِّ اِّلَّْ نْكُمِْۗ وَلَْ بِّالْبَاطِّ  م ِّ

 َ ا انَْفسَُكُمِْۗ اِّنَّ اللّٰه ا  تقَْتلُوُْٰٓ يْما ۝٢٩كَانَ بِّكمُْ رَحِّ  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan harta sesama kamu dengan jalan yang salah, melainkan 

dengan perniagaan di atas sukarela satu sama lain” 40. 

                                                             
39  Norvadewi, “Bisnis Dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip Dan Landasan 

Normatif)”, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, Vol.1, No.1, Desember (2015), hal. 36.  
40 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.83. 
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Ayat tersebut menyoroti pentingnya menjaga kejujuran dan 

integritas dalam urusan keuangan. Larangan untuk merampok harta 

sesama dengan cara yang tidak adil sangat ditekankan di sini. Juga, 

diberikan peringatan agar tidak memanfaatkan sistem peradilan untuk 

memperoleh harta orang lain secara tidak adil. Ini menekankan 

pentingnya etika bisnis, keadilan sosial, dan pentingnya menghindari 

segala bentuk penipuan, penyalahgunaan kekuasaan, atau korupsi 

dalam transaksi keuangan.  

Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya yang taat untuk 

menghambur-hamburkan harta orang lain melalui usaha-usaha yang 

tidak sesuai dengan syariat seperti riba, perjudian, dan praktik-praktik 

tidak jujur lainnya. Meskipun taktik-taktik ini tampaknya didasarkan 

pada hukum syariah secara umum, Allah SWT sangat menyadari 

bahwa para pelaku kejahatan ingin menggunakan riba untuk 

melakukan penipuan.41 

Meskipun manusia memiliki kebebasan dalam berusaha, mereka 

tetap terikat pada norma-norma yang ditetapkan untuk memastikan 

bahwa hasil usaha mereka halal dan diberkahi sesuai dengan ajaran al-

Qur'an. Inilah mengapa prinsip dasar dalam kegiatan bisnis 

mengedepankan keadilan, transparansi, serta menghindari praktik riba 

                                                             
41 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, “Shahih Tafsir Ibnu Katsir”, Jilid 2, Cetakan 

Sebelas, (Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2014), hal.487. 
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dan sejenisnya yang dapat merusak nilai-nilai etika yang harus 

dijunjung tinggi.42  

Untuk menjalankan bisnis dengan prinsip syariah, seorang 

pengusaha hendaknya mengambil contoh dari tindakan yang telah 

ditunjukkan oleh Rasulullah, baik dalam kepribadian, sikap, maupun 

etika bisnisnya. Setelah menikah dengan Khadijah, Muhammad aktif 

berdagang sampai menerima wahyu menjadi Rasulullah. Beliau 

memiliki keahlian dalam berinteraksi dengan orang lain dan memiliki 

kecerdasan intelektual yang luar biasa. Selain itu, sebagai sosok yang 

jujur, beliau tidak pernah menjual barang dengan harga yang lebih 

tinggi dari harga pasar, dan selalu menjelaskan spesifikasi atau kondisi 

barang dagangannya, bahkan jika ada kecacatan pada barang 

tersebut.43 

 

3. Pembiayaan Modal  

a. Pengertian Pembiayaan Modal 

Pembiayaan syariah adalah pembiayaan yang menggunakan 

sistem ekonomi Islam, yaitu tidak melibatkan riba dalam kegiatannya, 

melainkan menggunakan sistem bagi hasil dan jasa. Pembiayaan yang 

menerapkan prinsip syariah dianggap lebih menguntungkan bagi 

                                                             
42 Nur Ajizah & Muhammad Nizar, “Ekonomi Mikro Dan Makro Perspektif Ekonomi Islam”, 

(Pasuruan, 2017), hal.80. 
43 Fadhil Muntashir, dkk, “Kajian Pengembangan Bisnis Syariah Di Era Digitalisasi”, Jurnal 

Cakrawala Ilmiah, Vol.2, No.3, November (2022), hal.332. 
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masyarakat pra sejahtera, karena pembiayaan syariah tidak 

memberatkan dan menekan pihak peminjam. 44 Pembiayaan Syariah 

untuk usaha mikro adalah jenis pendanaan yang melibatkan pemberian 

pinjaman kepada usaha mikro yang dijalankan oleh pengusaha kecil, 

yaitu individu dari kalangan menengah ke bawah dengan pendapatan 

di bawah rata-rata.45 

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan 

langsung maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk 

menambah output. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang 

sangat penting bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun 

besar 46  Menurut Diah Lydianti Modal merupakan elemen yang 

penting dalam aktivitas produksi. Bagi entitas usaha yang baru atau 

sedang memulai perjalanannya, modal diperlukan untuk 

menggerakkan operasional mereka. Sementara bagi perusahaan yang 

telah mapan atau bisnis yang telah berjalan lama, modal digunakan 

untuk mengembangkan dan memperluas cakupan pasar serta aktivitas 

bisnis yang sudah ada.47  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayan modal 

adalah proses mendapatkan dana atau modal yang dibutuhkan untuk 

mendanai operasional, ekspansi, atau investasi dalam bisnis atau 

                                                             
44 Andri Soemitra, dkk, “Pembiayaan Syariah Untuk Usaha Mikro Di Indonesia”, Cet. 1, 

(Medan: Merdeka Kreasi:2022), hal.48. 
45 Ibid., 13. 
46 Gestry Romaito Butarbutar, Op.cit., hal.624.  
47 Muhammad Rifa’I & Husinsah, Op.cit., hal.54. 
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proyek. Pembiayaan modal ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti membeli aset tetap, meningkatkan kapasitas produksi, atau 

mendanai pengembangan produk baru. 

 

b. Jenis-Jenis Modal 

Modal menurut fungsinya dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:48 

1) Modal Tetap (Fixed Capital) 

Aset atau modal yang dapat digunakan berulang kali 

sepanjang proses produksi atau yang tidak habis dalam satu siklus 

produksi disebut modal tetap. Namun, perlu dicatat bahwa 

meskipun disebut sebagai modal tetap, ini tidak berarti bahwa 

modal tersebut tidak akan pernah habis. 

2) Modal Tidak Tetap (Modal Lancar/Usaha) 

Modal yang terkuras selama satu siklus produksi disebut 

sebagai modal variabel. Akibatnya, modal variabel perlu disiapkan 

atau dibawa kembali ke setiap siklus produksi. Sebagai contoh, 

dalam industri makanan ringan, modal tidak tetap mencakup 

tepung, peralatan, bahan baku, dan sejenisnya. 

Modal berdasarkan bentuknya teridiri dari:49 

1) Modal Konkrit, meliputi mesin, Gedung, kendaraan, dan peralatan. 

                                                             
48  Ely Safanah, “Sumber Modal Pada Usaha Kecil Makanan Ringan Desa Kelangonan 

Gresik”, JRE: Jurnal Riset Entrepreneurship, Vol.1, No.2, Agustus (2018), hal.68. 
49 Ni Putu Ari Aryawati, “Manajemen UMKM Dan Koperasi”, Cetakan 1, (Jawa Tengah: 

Tahta Media Group, 2022), hal.92. 
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2) Modal Abstrak, meliputi hak merk dan nama baik perusahaan. 

Dalam sebuah usaha modal sangat berperan penting dalam 

meningkatkan dan mengembangkan usaha. Oleh karena itu, modal 

dapat diperoleh dari berbagai sumber baik dari modal internal maupun 

eksternal. Berikut jenis modal berdasarkan sumber yaitu: 

1) Modal Sendiri (Internal) 

Kepemilikan bisnis atau sumber internal, termasuk 

penjualan saham, tabungan anggota koperasi, atau cadangan, 

merupakan sumber modal. Sifat kekayaan terkait erat dengan 

perusahaan. 50  Modal usaha dari sumber pribadi sering kali 

menghadapi keterbatasan jumlah, karena dana tersebut juga 

digunakan untuk kebutuhan pribadi atau keluarga. Keterbatasan ini 

mendorong para pengusaha untuk lebih berhati-hati dalam memilih 

jenis usaha, cenderung memilih usaha dengan risiko modal yang 

rendah.51 

2) Modal Asing 

Sumber pendanaan ini berasal dari mitra eksternal 

perusahaan dan berbentuk pinjaman jangka pendek dan jangka 

panjang. Obligasi, hipotek, dan pinjaman lain dengan jangka waktu 

lebih dari satu tahun dianggap sebagai kredit jangka panjang, 

                                                             
50 Ibid., 
51 Muhammad Rifa’I & Husinsah, Op.cit., hal.56 
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sedangkan pinjaman jangka pendek memiliki jangka waktu 

maksimal satu tahun.52 

3) Dana Mitra 

Dana ini bersumber dari mitra kerja, yang menyebabkan 

keterbatasan fleksibilitas karena keputusan harus disepakati 

bersama oleh kedua belah pihak. Terkadang, dalam perjalanan 

bisnis, konflik dapat timbul, menyebabkan masalah. Oleh karena 

itu, untuk mencegah masalah di masa depan, adalah lebih baik 

untuk melegalisasi kemitraan ini melalui notaris. Terdapat 

beberapa strategi untuk memperoleh dana dari mitra, seperti 

menggunakan modal bersama atau menjual saham.53 

c. Pembiayaan Modal Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Dalam mengelola bisnis, penting bagi para pengusaha untuk 

memiliki sumber modal yang jelas. Sumber modal ini dapat berasal dari 

beberapa sumber, termasuk pinjaman dari bank, modal sendiri, dana 

gabungan (joint venture), investasi dari pihak lain, dan lain sebagainya. 

Namun, setiap sumber dana memiliki kelebihan dan kekurangan bagi 

para pengusaha. Sebagai contoh, menggunakan modal dari pihak lain 

dapat menghadirkan tantangan, karena mungkin akan membatasi 

                                                             
52 Ely Safanah, Op.cit., hal.69 
53 Muhammad Rifa’I & Husinsah, Op.cit., hal.58-59. 
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kebebasan dalam menjalankan bisnis jika kepercayaan dari pihak 

pemodal masih diragukan.54 

Sebagai seorang pengusaha harus memperhatikan modal usaha 

yang digunakan jelas kehalalannya. Kehalalan modal yang digunakan 

memiliki signifikansi yang besar. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar 

Islam bahwa segala aspek yang terlibat dalam kegiatan ekonomi 

haruslah halal atau memenuhi syarat-syarat syariah. Penting untuk 

diingat bahwa penggunaan modal yang halal tidak hanya berkaitan 

dengan sumber dana, tetapi juga dengan proses transaksi yang 

digunakan untuk mendapatkannya. 

Para pengusaha yang menerima bantuan modal dari pihak luar 

biasanya melakukan evaluasi terlebih dahulu terhadap investasi yang 

akan dilakukan, karena ada banyak kemungkinan dan potensi risiko 

yang terlibat. Ini berarti bahwa mereka membuat perjanjian atau 

kesepakatan awal dengan individu atau badan usaha yang akan 

menyediakan modal, sehingga pembagian keuntungan sudah jelas 

ditetapkan tanpa perlu perundingan lebih lanjut, dan proses bisnis 

bersama berjalan dengan lancar. Konsep kerjasama ini dalam hal 

permodalan juga ditemukan dalam QS. Al-Maidah ayat 2, yang 

berbunyi: 

 

                                                             
54 Herlina Y. Pakaya, “Sumber Dan Penggunaan Modal Bisnis Dalam Islam”, E-Journal: Al-

Buhuts, Vol.18, No.2, Desember (2022), hal.626. 
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ثْ  َ وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبِّر ِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَْ تعَاَوَنوُْا عَلىَ الِّْْ َِۗ اِّنَّ اللّٰه قَابِّ  مِّ وَالْعدُْوَانِّۖ وَاتَّقوُا اللّٰه يْدُ الْعِّ شَدِّ

۝٢ 

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. 55 

 

Allah memerintahkan para hambanya yang beriman agar saling 

tolong menolong dalam melakukan berbagai kebajikan. Dan itulah 

yang dimaksud dengan kata al-birri (kebaktian). Dan tolong 

menolonglah kalian dalam meninggalkan berbagai kemunkaran. Dan 

inilah yang dimaksud dengan takwa (dalam arti sempit, yakni menjaga 

untuk tidak melakukan kemunkaran). Allah pun melarang mereka dari 

saling membela dalam kebathilan dan tolong menolong dalam dosa dan 

keharaman.56 

Dalam islam dianjurkan untuk saling membantu dalam hal 

kebaikan, apalagi sesama muslim yang sedang mengalami kesulitan 

dalam menjalankan usahanya, misalnya mengalami kesulitan dalam 

permodalan usaha, maka sesama muslim dianjurkan untuk membantu 

dengan memberikan pinjaman modal. Pinjaman modal yang baik 

adalah yang terhindar dari riba. Allah berfirman dalam QS. Al Baqarah 

ayat 275: 

                                                             
55 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.106. 
56 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, “Shahih Tafsir Ibnu Katsir”, Jilid 3, Cetakan 11, 

(Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2014), hal.12. 
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بٰوا لَْ يقَوُْمُوْنَ اِّلَّْ كَمَا يقَوُْمُ ا يْنَ يَأكْلُوُْنَ الر ِّ ِۗ ذٰلِّكَ الََّذِّ نَ الْمَس ِّ يْ يَتخََبَّطُهُ الشَّيْطٰنُ مِّ ا  لَّذِّ بِّانََّهُمْ قَالوُْٰٓ

ثلُْ الر ِّ  مَ اِّنَّمَا الْبيَْعُ مِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ ب ِّهٖ فَانْ ابٰواۘ وَاحََلَّ اللّٰه نْ رَّ ظَةٌ م ِّ بٰواِۗ فَمَنْ جَاۤءَهٗ مَوْعِّ تهَٰى فَلهَٗ مَا لر ِّ

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّ 
ۤ
ِِّۗ وَمَنْ عَادَ فاَوُلٰ ۝٢٧٥ارِِّۚ هُمْ فِّيْهَا خٰلِّدُوْنَ سَلَفَِۗ وَامَْرُهٰٗٓ اِّلَى اللّٰه  

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena 

gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama 

dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 

mengharamkan riba. Barang siapa mendapat peringatan dari 

Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Barang siapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, 

mereka kekal di dalamnya.57 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan terhadap praktik riba, 

selain itu Allah juga menggambarkan bagaimana keadaan orang-orang 

yang terlibat dalam riba. Dalam menjalankan usaha hendaknya pelaku 

usaha meghindari praktik riba apalagi dalam hal mendapatkan modal. 

Nabi bersabda: 

ثنَاَ بِّشْرُ بنُْ ثاَبِّ  لُ حَدَّ ثنََا الْحَسَنُ بنُْ عَلِّي   الْخَلًَّ مِّ عنَْ حَدَّ ارُ حَدَّثنَاَ نصَْرُ بنُْ الْقَاسِّ  عَبدِّْ ت  الْبَزَّ

حْمَنِّ بْنِّ دَاوُدَ عَنْ صَالِّحِّ بنِّْ صُهَيْب  عنَْ أبَِّيهِّ قاَلَ قاَ ُ الرَّ ِّ صَلَّى اللَّّٰ مَ ثلًََثٌ عَليَْهِّ وَسَلَّ لَ رَسُولُ اللَّّٰ

نَّ الْبَرَكَةُ الْبَيْعُ إِّلىَ أجََل  وَالْمُقَارَضَةُ وَأخَْلًَطُ ا يرِّ لِّلْبَيتِّْ لَْ لِّلْبَيعِّْ فِّيهِّ لْبرُ ِّ بِّالشَّعِّ  

Artinya:   Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al 

Khallal berkata: telah menceritakan kepada kami Bisyr 

bin Tsabit Al Bazzar berkata: telah menceritakan 

kepada kami Nashr bi Al Qasim dari Abdurrahman bin 

Dawud dari Shalih bin Shuhaib dari bapaknya ia 

berkata, “Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam 

bersabda: “Tiga hal yang di dalamnya terdapat berkah: 

jual beli yang memberi tempo, peminjam dan 

campuran gandum dengan jelai (biji-bijian) untuk 

dikonsumsi orang-orang rumah bukan untuk dijual”. 

                                                             
57 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.47. 
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(HR. Ibnu Majah, Kitab:Perdagangan, Bab: 

Persekutuan dan Bagi Hasil, No. Hadits:2280).58 

 

Hadis lain: 

حْمَنِّ عنَْ أبَِّيهِّ و  ثنَِّي مَالِّك عنَْ الْعلًََءِّ بْنِّ عَبْدِّ الرَّ هِّ أنََّ عثُمَْانَ بنَْ عَفَّانَ أَ حَدَّ عْطَاهُ  عنَْ جَد ِّ

بْحَ بيَْنَهُمَا ا يَعْمَلُ فِّيهِّ عَلىَ أنََّ الر ِّ  مَالْا قِّرَاضا

 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Malik dari Al’Ala bin 

Abdurrahman dari bapaknya dari kakeknya bahwa 

Utsman bin Affan pernah memberinya pinjaman harta 

untuk berdagang dengan persyaratan: “Untungnya sibagi 

antara mereka berdua”. (HR. Malik, Kitab: Pinjaman, 

Bab: Qiradh (Pemberian Modal Usaha dengan Sistem 

Bagi Laba), No. Hadits:1196.59 

 

Malik menjelaskan bahwa pemberian modal usaha kepada orang 

lain dengan sistem bagi hasil yang umum dan diperbolehkan terjadi 

ketika seseorang menerima uang dari rekannya dengan syarat 

digunakan untuk usaha tanpa adanya jaminan. Sementara itu, upah atau 

biaya bagi pekerja dan pengelola dana mencakup kebutuhan makan, 

pakaian, serta keperluan lain yang diperlukan selama proses usaha, 

disesuaikan dengan kondisi keuangan yang ada jika ia yang mengelola 

uang tersebut dan mampu menanggung biayanya. Namun, jika ia 

tinggal bersama keluarganya, maka biaya untuk dirinya sendiri serta 

pakaian tidak dihitung dalam penggunaan dana tersebut.60 

                                                             
58 Muhammad Nashiruddin, “Shahih Sunan Ibnu Majah”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 

Jilid 2, hal.350. 
59Muhammad Ridhwan Syarif Abdullah, “Al Muwaththa’ Imam Malik”, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), Jilid 2, ha.114. 
60 Ibid., hal.115. 
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d. Indikator Modal 

Adapun indicator dari variable modal adalah:  

1) Jumlah modal, mengacu pada nilai keseluruhan atau total aset 

keuangan yang dipergunakan oleh suatu perusahaan, lembaga, atau 

individu dalam menjalankan aktivitas bisnis atau ekonomi.  

2) Asal pembiayaan modal yang digunakan untuk usaha, asal modal 

ini merujuk pada sumber-sumber modal atau dari mana modal 

tersebut berasal.61 

3) Pemanfaatan modal tambahan, modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, organisasi, atau individu digunakan atau diprioritaskan 

untuk berbagai tujuan dan keperluan. Ini mencakup berbagai 

kegiatan seperti menginvestasikan modal dalam aset yang 

menghasilkan, membayar biaya operasional, melunasi utang, atau 

memberikan keuntungan kepada pemilik. 

4) Hambatan dalam mengakses modal eksternal, merujuk pada 

rintangan yang dihadapi oleh individu, perusahaan, atau entitas 

lainnya ketika mereka ingin memperoleh pembiayaan modal dari 

sumber luar seperti pinjaman bank, modal ventura, atau investasi 

dari pasar modal. 

5) Keadaan usaha setelah menambahkan modal62 

 

                                                             
61 Livia Tinneke Olly Kolanus, dkk, Op.cit., hal.50. 
62 Nisa Aulia, dkk, “Menuju Desa Cemerlang: Implementasi SDGS Desa Melalui Sembilan 

Pembelajaran Pajak Literasi”, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2023), hal.110. 
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4. Pemanfataan Teknologi 

a. Pengertian Teknologi  

Teknologi ialah suatu alat yang digunakan untuk mempercepat 

produktivitas dalam suatu usaha. 63Dengan adanya perangkat tersebut, 

akan menjadi jauh lebih sederhana bagi pekerja untuk menciptakan 

barang-barang, mengakibatkan peningkatan produktivitas mereka. Hal 

ini pada akhirnya akan berdampak pada pendapatan mereka. 

Selain itu, dalam UU No 18 Pasal 1 Tahun 2002 menyatakan 

bahhwa teknologi adalah cara atau metode serta proses atau produk 

yang dihasilkan dari penerapan dan pemanfaatan berbagai disiplin 

ilmu pengetahuan yang menghasilkan nilai bagi pemenuhan 

kebutuhan, kelangsungan, dan peningkatan mutu kehidupan manusia. 

Berdasarkan Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

teknologi merupakan penggunaan ilmu pengetahuan dan teknik 

rekayasa untuk menciptakan perangkat, sistem, atau prosedur yang 

bertujuan untuk meningkatkan kondisi manusia, efisiensi, atau 

mencapai tujuan tertentu dalam berbagai bidang kehidupan. 

 

b. Peran Teknologi Dalam Membangun Usaha 

Perkembangan pengguna internet secara global memberikan 

kesempatan bagi perluasan pasar produk dengan mencapai sejumlah 

besar konsumen. Pemanfaatan media sosial tidak hanya terbatas 

                                                             
63 Siti Sarah Sidik & Dunyati Ilmiah, Op.cit., hal.38 
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sebagai sarana interaksi sosial, tetapi juga menjadi platform bisnis 

yang signifikan. Hadirnya teknologi informasi dan komunikasi 

membuka peluang bisnis dalam ranah digital. Platform-platform media 

sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, TikTok, WhatsApp, 

Telegram, dan lainnya memberikan kesempatan untuk memulai dan 

mengembangkan bisnis dari rumah.64 

Teknologi berperan penting dalam meningkatkan pendapatan 

usaha. Dengan adanya teknologi seperti alat-alat produksi, sistem 

informasi, dan lainnya akan dapat mempermudah pelaku UMK untuk 

menghasilkan barang ataupun produk-produk lainnya, selain itu 

dengan meningkatnya produktivitas teknologi akan dapat 

mengembangkan usaha menjadi lebih maju lagi. 

Aspek teknologi telah mendorong transformasi dalam 

pemanfaatan digitalisasi dalam dunia bisnis, di mana aktivitas ekonomi 

dan sosial didukung oleh teknologi yang memengaruhi dinamika 

perekonomian suatu negara. Globalisasi menjadi suatu realitas dalam 

hubungan ekonomi yang mengurangi hambatan-hambatan geografis 

dan waktu serta biaya. Dengan adanya teknologi, para pengusaha di 

daerah terpencil dapat bersaing secara global asalkan mereka memiliki 

akses yang terjangkau ke jaringan telekomunikasi.65 

 

                                                             
64 Dede Djuniardi, dkk, “Kewirausahaan UMKM”, Cetakan 1, (Padang: PT.Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hal.8. 
65 Ibid., hal.9. 
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c. Manfaat Digitalisasi UMK 

Digitalisasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

mengacu pada penggunaan teknologi untuk mengubah cara 

pengelolaan dan proses bisnis dari praktik konvesional ke dalam 

format digital. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperluas 

pangsa pasar dan meningkatkan penjualan UMKM secara lebih efektif 

dan efisien. Adapun manfaat digitalisasi UMK adalah sebagai 

berikut:66 

1) Memperluas pangsa pasar (market share) 

2) Kemudahan memasarkan produk UMKM 

3) Memudahkan transaksi penjualan UMKM 

4) Meningkatkan produktivitas usaha UMKM 

5) Solusi perubahan perilaku konsumen 

 

d. Teknologi Dalam Perspektif Ekonomi Syariah 

Teknologi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pendapatan yang memiliki peran penting dalam menjalankan usaha. 

Pemanfaatan teknologi dapat mengembangkan dan meningkatkan 

pendapatan usaha. Dalam islam dianjurkan untuk mempelajari 

pengetahuan yang baru dan memperluas pengetahuan mereka seperti 

pengetahuan tentang penggunaan teknologi. Apalagi dalam 

                                                             
66 Ibid., hal.197-198. 
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menjalankan usaha, dengan adanya aktivitas teknologi akan 

mempermudah pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. Allah 

berfirman dalam QS. Al ‘Alaq ayat 1-5: 

يْ خَلقََِۚ  نْ عَلَ ۝١اِّقْرَأْ بِّاسْمِّ رَب ِّكَ الَّذِّ نْسَانَ مِّ يْ ۝٣اِّقْرَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَمُُۙ ۝٢ق ِۚ خَلقََ الِّْْ  عَلَّمَ الَّذِّ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلَمِْۗ ۝٤بِّالْقَلمَُِّۙ  ۝٥عَلَّمَ الِّْْ  

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Baccalah Tuhanmulah yang memuliakan. Yang mengajar (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 67 

 

Dari ayat di atas menjelaskan tentang perintah untuk membaca, 

mempelajari sesuatu, menyelidiki ataupun hal-hal lainnya baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis. Surat ini berisi pengingat bahwa manusia 

pada awalnya diciptakan dari segumpal darah. Salah satu karunia Allah 

SWT adalah mengajarkan manusia hal-hal yang sebelumnya tidak 

mereka ketahui. Dengan ilmu Allah memuliakan dan mengangkat 

derajat manusia, yang menjadi keistimewaan yaitu Nabi Adam 

dibandingkan dengan para malaikat.68 

Selain itu, pemanfaatan tentang penggunaan teknologi terdapat 

dalam Al Quran salah satunya terdapat dalam QS Ali Imran: 190-191. 

                                                             
67 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.597. 
68 Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, “Shahih Tafsir Ibnu Katsir”, Jilid 9, Cetakan 11, 

(Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2014), hal.649. 
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وُلِّى الَْْلْبَابُِّۙ وَاخْتِّلًَفِّ الَّيْلِّ وَالنَّ اِّنَّ فِّيْ خَلْقِّ السَّمٰوٰتِّ وَالَْْرْضِّ  يٰت  لْ ِّ ينَْ الَّذِّ ۝١٩٠هَارِّ لَْٰ

مْ وَيَتَ  عَلٰى جُنوُْبِّهِّ ا وَّ قعُوُْدا ا وَّ َ قِّيَاما ِۚ رَ يذَكُْرُوْنَ اللّٰه بَّناَ مَا فكََّرُوْنَ فِّيْ خَلْقِّ السَّمٰوٰتِّ وَالَْْرْضِّ

ِۚ سُبْحٰنكََ فقَِّ  لًا ۝١٩١ناَ عَذاَبَ النَّارِّ خَلقَْتَ هٰذاَ بَاطِّ  

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi 

serta pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi orang yang berakal. Yaitu orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 

ya tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia. 

Maha suci engkau, lindungilah kami dari azab neraka.69 

 

Pada ayat di atas menjelaskan bahwa terdapat kuasa Allah yang 

dapat disaksikan oleh manusia, berupa bintang-bintang, komet, daratan 

dan lautan, tanaman, buah-buahan, binatang, barang tambang serta 

berbagai macam warna, aroma dan rasa. Oleh karenanya untuk melihat 

semua itu dapat ditemukan kebenarannya melalui penelitian yang 

dilakukan oleh umat Islam. Tujuannya adalah untuk memberikan 

kemudahan hidup, baik di dunia maupun di akhirat, dalam berbagai 

bidang termasuk teknologi.  

Al-Quran menggaris bawahi pentingnya pengembangan ilmu 

pengetahuan sebagai sumber inspirasi dan pengembangan kemampuan 

berpikir sehingga dapat menghasilkan inovasi yang bermanfaat dalam 

kehidupan. Allah SWT memberikan kesempatan bagi manusia untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan secara mendalam, dengan tekad penuh 

untuk memperoleh kemaslahatan yang seimbang antara alam dan 

manusia. Meskipun kemajuan teknologi berkembang pesat, 

                                                             
69 Departemen Agama RI, Op.cit., hal.75 
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penggunaannya bisa memberikan manfaat jika digunakan dengan bijak 

dan sesuai. Namun, jika digunakan secara tidak tepat, teknologi bisa 

menimbulkan kerugian atau bahkan membahayakan sesama manusia.70 

 

e. Indikator  

Adapun indikator variabel teknologi adalah: 

1) Kemudahan, mengacu pada seberapa praktis, nyaman, dan 

sederhana teknologi yang digunakan oleh pengguna. 

2) Kemanfaatan, Kemanfaatan dalam indikator teknologi mengacu 

pada seberapa besar teknologi yang diterapkan memberikan 

manfaat dan nilai tambah bagi pengguna atau organisasi. 

3) Efektifitas, merujuk pada seberapa efektif teknologi yang 

digunakan dalam mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan 

dalam konteks tertentu. Indikator ini mengevaluasi berbagai 

aspek teknologi untuk menentukan dampak positif dan 

efisiensinya.71 

                                                             
70  Ika Apriwiyanti, “Pengaruh Pinjaman Modal Dan Teknologi Terhadap Perkembangan 

UMKM Menurut Perspektif Ekonomi Islam Di Kota Bandar Lampung (Studi Kasus Sentra Industri 

Kripik Pisang Jalan pagar Alam Segala Mider, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2019), hal.43. 
71  Itsnaini Rahmah, dkk, “Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Pendapatan UMKM”, 

Jurnal CAPITAL: Kebijakan Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi, Vol.3, No.2, Desember (2020), 

hal.39. 
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4) Efisiensi, adalah metode kerja yang bertujuan untuk 

menghasilkan sebanyak dan sebaik mungkin dengan penggunaan 

sumber daya seminimal mungkin.72 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini digunakan sebagai acuan dan bahan 

perbandingan dalam penelitian. Penelitian terdahulu menjadi salah satu 

landasan bagi penulis dalam melakukan penelitian. Adapun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan peneltian ini terdapat dalam tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 

Penelitian Terdahulu 

No 
Nama/Judul/T

ahun 
Variabel 

Metode 

Penelitian 
Perbedaan 

1 Ika 

Apriwiyanti 

(2019) 

Pengaruh 

Pinjaman 

Modal Dan 

Teknologi 

Terhadap 

Perkembangan 

UMKM 

Menurut 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

Di Kota Bandar 

Lampung. 

Pinjaman 

Modal (X1) 

Teknologi 

(X2) 

Perkembang

an UMKM 

(Y) 

Metode 

Kuantitatif 

Regresi 

Linear 

Berganda 

 

Dalam penelitian Ika, 

pinjaman modal 

berpengaruh positif 

terhadap perkembangan 

UMKM dan teknologi 

tidak berpengaruh 

terhadap perkembangan 

UMKM. Sedangkan pada 

penelitian ini 

pembiayaan modal tidak 

berpengaruh dan 

pemanfaatan teknologi 

berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan 

UMK, Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 

2024 dengan variabel 

dependen peningkatan 

                                                             
72 Jemina S. Pulungan, “Efisiensi Kerja Dalam Pekerjaan Rumah Tangga”, Edisi 1 (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2013), hal. 80. 
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pendapatan. Penelitian 

ini belum pernah 

dilakukan di kecamatan 

XIII Koto Kampar. 

2 Adnin Afdhal 

(2022) 

Pengaruh 

Modal Usaha 

Dan Tenaga 

Kerja Terhadap 

Pendapatan 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM) Kota 

Banda Aceh. 

Modal 

Usaha (X1) 

Tenaga 

Kerja (X2) 

Pendapatan 

(Y) 

 

Metode 

Kuantitatif  

Regresi 

Linear 

Berganda 

 

 

 

 

Pada penelitian Adnin 

meneliti variabel 

independen Modal Usaha 

dan tenaga kerja, yang 

mana modal usaha  

memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan dan 

tenaga kerja tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap pendapatan. 

Penelitian ini dilakukan 

di kota Banda Aceh. 

Sedangkan penelitian ini 

meneliti variabel 

independent yang 

berbeda yaitu 

pembiayaan modal dan 

pemanfaatan teknologi, 

yang mana pembiayaan 

modal tidak berpengaruh 

dan pemanfaatan 

teknologi berpengaruh, 

penelitian ini dilakukan 

di Kecamatan XIII Koto 

Kampar 

3 Sumirah 

(2023) 

Pengaruh 

Modal Usaha 

Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang 

Kuliner Di 

Tanggul 

Cempae Kota 

Parepare 

(Analisis 

Ekonomi 

Islam). 

Modal (X) 

Pendapatan 

(Y) 

Metode 

kuantitatif 

Regresi 

Linear 

Sederhana 

Penelitian Sumirah yang 

dilakukan di Kota pare 

pare pada tahun 2023. 

Yang mana Modal usaha 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pendapatan pedagang 

kuliner di tanggul 

cempae kota parepare 

dengan menggunakan 

analisis regresi linear 

sederhana. Sedangkan 

penelitian ini meneliti 

usaha mikro dan kecil 

yang berfokus di bidang 

industri saja Dengan 
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responden para pelaku 

UMK di sektor industri. 

Selain itu penelitian ini 

menggunakan analisis 

regresi linear berganda. 

Sumber : Berbagai Penelitian Terdahulu 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual membantu peneliti dalam memahami bagaimana 

variabel-variabel yang diteliti saling terkait dan memberikan panduan dalam 

proses penelitian. Dengan memanfaatkan kerangka konseptual, peneliti dapat 

membentuk landasan yang kuat untuk mengembangkan hipotesis, 

merencanakan metode penelitian, serta menganalisis data. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

     Keterangan gambar: 

             = Simultan 

             = Parsial 

 

Pembiayaan Modal (X1) 

Pemanfaatan Teknologi (X2) 

Peningkatan Pendapatan 

Umk (𝑌) 
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Keterangan:  

1. Pengaruh pembiayaan modal (X1) terhadap peningkatan pendapatan UMK 

(𝑌). 

2. Pengaruh pemanfaatan teknologi ( X2) terhadap peningkatan pendapatan 

UMK (𝑌). 

3. Pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan pendapatan UMK (𝑌). 

 

D. Hipotesis 

Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis digunakan untuk memberikan 

jawaban sementara terhadap pertanyaan yang dirumuskan dalam masalah 

penelitian. Dengan kata lain, hipotesis berfungsi sebagai prediksi sementara 

terhadap fenomena yang diteliti. 73Berikut hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis secara parsial 

H01  :  Pembiayaan modal tidak berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMK 

Ha1 :  Pembiayaan modal berpengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap peningkatan pendapatan UMK. 

H02  :  Pemanfaatan tekhnologi tidak berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMK 

                                                             
73 M. Sidik Priadana, Denok Sunarsi, “Metode Penelitian Kuantitatif”, Cetakan 1, (Tangerang 

Selatan: Pascal Books,2021), hal.153 
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Ha2 :  Pemanfaatan tekhnologi berpengaruh secara parsial dan 

signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMK. 

 

2. Hipotesis secara simultan 

H03  : Pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi tidak 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 

peningkatan pendapatan UMK 

Ha3  : Pembiayaan modal dan pemanfaatan  teknologi berpengaruh 

secara simultan dan signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan UMK. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 

research), yang merupakan jenis penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dengan menggunakan data yang diperoleh langsung dari lapangan.  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini mengacu pada filsafat 

positivisme dan melibatkan pengamatan pada populasi atau sampel tertentu. 

Data dikumpulkan menggunakan alat penelitian yang telah ditetapkan, 

kemudian dianalisis secara kuantitatif atau statistik. Tujuan utamanya adalah 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.74 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan pada UMK 

yang ada di Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Riau. Penulis 

melihat bahwa UMK yang ada di Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki 

kendala dalam mengembangkan dan meningkatkan usahanya. Modal yang 

                                                             
74 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi dan 

R&D)”, (Bandung: Alfabeta, 2018), hal.23.  
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terbatas dan kurangnya produktivitas teknologi mengakibatkan usaha yang 

dijalankan tidak bertahan lama.  

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

a) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ialah entitas, baik  individu, benda maupun organisme 

yang menjadi sumber data penting dalam proses pengumpulan informasi 

untuk penelitian75. Subjek dalam penelitian ini adalah pelaku Usaha Mikro 

dan Kecil (UMK) yang ada di Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten 

Kampar, Riau. 

b) Objek penelitian 

Objek penelitian merupakan karakteristik atau kondisi dari suatu benda 

atau individu yang menjadi fokus utama serta alat dalam penelitian, atau 

yang akan diteliti selama kegiatan penelitian76. Objek dalam penelitian ini 

adalah Pengaruh modal dan teknologi terhadap pendapatan UMK di 

Kecamatan XIII Koto Kampar. 

 

E. Populasi dan Sampel 

c) Populasi 

                                                             
75 Muhammad Taufik Azhari, dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif”, Cet. 1, (Jambi: PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), hal. 99. 
76 Ibid., 
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Menurut Ismiyanto dalam buku “Populasi, Sampel, Variabel dalam 

penelitian kedokteran, 2021” populasi adalah keseluruhan subjek atau 

totalitas subjek penelitian yang dapat berupa orang, benda, suatu hal yang 

di dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) 

penelitian.77 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMK yang 

ada di Kecamatan XIII Koto Kampar sector industri. Berdasarkan data yang 

bersumber dari Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kab.Kampar data 

yang ditemukan menunjukkan bahwa jumlah UMK per 31 Desember 2023 

saat ini sebanyak 112 UMK.78 

a) Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Kalimat ini memiliki dua 

makna, yaitu (1) semua unit populasi harus memiliki peluang untuk terambil 

sebagai unit sampel, dan (2) sampel dipandang sebagai populasi dalam 

bentuk kecil (miniature populasi). Artinya besar sampel harus mencukupi 

untuk menggambarkan populasinya.79 

Dalam penelitian ini Teknik yang digunakan yaitu Teknik purposive 

sampling. Tenik purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang 

dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu, seperti karakteristik atau 

sifat-sifat spesifik dari suatu populasi. 

 

                                                             
77 Eddy Roflin, dkk, “Populasi, Sampel, Variabel Dalam Penelitian Kedokteran”, Cet.1, (Jawa 

Tengah: PT.Nasya Expanding Management, 2021), hal. 5. 
78 Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kab.Kampar 2023 
79 Eddy Roflin, dkk, Op.cit., hal.11. 
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Dalam penelitian ini sampel yang digunakan pada populasi seluruh 

UMK yang ada di Kecamatan XIII Koto Kampar diambil dengan 

menggunakan metode Slovin. 

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Total populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam pengambilan sampel  

Nilai tingkat kesalahan akan menentukan ukuran sampel penelitian saat 

menggunakan pendekatan rumus slovin semakin tinggi tingkat kesalahan, 

semakin sedikit sampel yang akan dikumpulkan..80 Dalam penelitian ini 

tingkat kesalahan yang diambil adalah 10% atau 0,1. 

n = 
𝟏𝟏𝟐

𝟏+𝟏𝟏𝟐 (𝟎,𝟏)𝟐 

n = 
𝟏𝟏𝟐

𝟏+𝟏𝟏𝟐 (𝟎,𝟎𝟏)
 

n = 
𝟏𝟏𝟐

𝟏+𝟏,𝟏𝟐
 

n = 52,83 di bulatkan menjadi 53. 

                                                             
80 Slamet Riyanto dan Andi Rahman Putera, “Metode Riset Penelitian Kesehatan & Sains”, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), hal.14. 
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Jadi, berdasarkan perhitungan di atas dengan jumlah populasi 112. 

Maka jumlah penelitian ini adalah 53 pelaku UMK sebagai responden 

penelitian. 

F. Sumber data 

Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penilitan yang 

menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji 

statistic. Adapun sumber datanya yaitu data primer dan data sekunder. 

a) Data Primer 

Data primer adalah informasi yang dihimpun secara langsung oleh 

peneliti guna menanggapi pertanyaan atau tujuan dari studi yang sedang 

berlangsung, baik itu studi eksploratif, deskriptif, atau kausal. Informasi 

ini dikumpulkan melalui teknik pengumpulan seperti survei dan 

observasi. 81  Dalam penelitian ini peneliti melakukan penyebaran 

kuesioner kepada responden tentang beberapa variable yang diteliti. 

b) Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan struktur data historis mengenai 

variable-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh 

pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu 

Perusahaan, berbagai internet website, jurnal yang berhubungan dengan 

penelitian.82 

                                                             
81 Asep Hermawan, “Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif”, (Jakarta: PT.Grasindo, 

2005), hal.168.  
82 Ibid., 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun Teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Observasi 

Metode evaluasi ini adalah yang paling banyak digunakan dalam 

penelitian. Biasanya, metode ini diterapkan untuk mengukur aspek 

kognitif dan non-kognitif dari responden serta untuk menilai kinerja, 

minat, sikap, dan nilai terkait masalah serta kondisi yang dihadapi oleh 

responden. 83  Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpentimg 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.84 

b) Kuesioner 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

denga cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.85  

Kuesioner sering menggunakan daftar periksa (checklist) dan skala 

penilaian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur 

                                                             
83 Hardani, dkk, “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”, (Yogyakarta: CV Pustaka 

Ilmu, 2020), hal.411 
84 Sugiyono, Op.cit., hal.229. 
85 Ibid., hal.225. 
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perilaku dan sikap responden. 86  Cara ini bersifat fleksibel dan mudah 

dilakukan dikarenakan peneliti dapat memperoleh banyak data atau 

informasi dalam satu waktu sekaligus. Metode kuesioner ini terdiri dari 

dua jenis yaitu Teknik kuesioner yang dibagikan secara langsung dan 

Teknik kuesioner yang diberikan melalui media elektronik (secara 

online). 87  Penelitian ini mengumpulkan data dengan menyusun dan 

mendistribusikan kuesioner kepada responden, dimana setiap pertanyaan 

diberikan penilaian dengan skor tertentu. Pertanyaan yang terdapat dalam 

kuesioner harus di tanggapi oleh responden dengan menggunakan skala 

likert. 

Tabel 3. 1 

Skala Likert 

No Jenis Jawaban Bobot 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Sangat Tidak Setuju (STS) 2 

5 Tidak Setuju (TS) 1 

 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi dapat menggunakan checklist dan table serta 

instrumentasi penelitian lainnya (Kumparan, 2021). Tidak kalah 

                                                             
86 Ibid., hal.406. 
87 Dian Muslimin, dkk, “Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif”, (Get Press, 2023), 

hal.92. 
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pentingnya dengan metode lain adalah Teknik pendokumentasian, yaitu 

mengumpulkan catatan di atasnya, dokumentasi, majalah, surat kabar, 

buku,prasasti, risalah rapat, poster, agenda dan hal-hal lain yang berkaitan 

dengan suatu topik atau variable.88 

 

H. Teknik Analisis Data 

Dengan merujuk pada perumusan masalah dan hipotesis yang 

disebutkan sebelumnya, kita bisa dengan cepat mengidentifikasi metode 

statistik yang akan digunakan untuk menganalisis data dan menguji 

hipotesis. Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kuantitatif 

dengan bantuan Microsoft Excel dan Software statistic SPSS untuk 

menjawab semua rumusan masalah penelitian. 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

keaslian data. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. 89  Ketentuan pengambilan 

keputusannya Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) 

                                                             
88 Ahmad Adil, dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori dan Praktek”, (Get 

Press, 2023), hal.120. 
89 Danang Sunyoto, “Praktik SPSS Untuk Kasus”, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), hal.114. 
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maka dianggap valid, begitupun sebaliknya. Adapun rumus r 

tabel: df =n-2. 

 

2. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas digunakan untuk melihat konsistensi dari 

jawaban yang diberikan responden. Dalam penelitian ini metode 

yang digunakan dalam uji reabilitas adalah menggunakan rumus 

alpha Cronbach Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai alpha 

Cronbach > 0,60.90 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah pada suatu model regresi, suatu variabel independen dan 

variabel dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak normal. Apabila suatu vanabel tidak 

terdistribusi secara normal, maka hasil uji statistik akan 

mengalami penurunan. 91  Distribusi data/titik pada sumbu 

diagonal grafik atau histogram residual, secara teori, dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kenormalan. Jika data tersebar 

di sekitar garis diagonal atau grafik histogram, model regresi 

                                                             
90 Budyastuti Diah & Agustinus Bandur, “Validitas dan Reliabilitas Penelitian”, (Jakarta: 

Mitra Wacana Media, 2018), hal 211. 
91 Fakhry Zamzam & Luis Marnisah, “Model Penulisan Tesis Manajemen Kuantitatif Berbasis 

Analisis dan Implikasi Manajerial”, (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2021), hal.42-43. 
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dianggap memenuhi asumsi kenormalan.92 Selain itu, penelitian 

ini juga menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan 

ketentuan pengujian sebuah data dikatakan berdistribusi normal 

jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,50.93 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas ditujukan untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

eksogen, begitu Ghozali menjelaskan efek dari multikolinearitas 

menyebabkan standar error besar, akibatnya ketika koefisien 

diuji, t- hitung akan bernilai kecil dari t-tabel. Untuk menentukan 

multikolinearitas pada model regresi dapat diketahui dari nilai 

tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Pameter 

digunakan untuk menilai tidak ada kolinearitas pada tolerance 

>0,10 atau nilai VIF < 10.94 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Sebuah model regresi terjadi varian dari residual apabila 

varian berbeda disebut heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk 

mengetahui heteroskedastisitas suatu model regresi linier 

                                                             
92 Dyah Nirmala Arum Janie, “Statistik Deskriptif & Regresi Linear Berganda Dengan SPSS”, 

(Semarang: Semarang University Press, 2012), hal.36. 
93 Anisa Fitri, dkk, “Dasar-Dasar Statistka Untuk Penelitian”, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2023), hal.61. 
94 Ibid., hal. 44. 
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berganda, yaitu dengan melihat grafik scatterplot atau dari nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 

ZEPRED. Apabila tidak terdapat pola tertentu dan titik titik 

menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu y, 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 

model penelitian yang baik adalah yang tidak terdapat 

heteroskedastisitas seperti pandangan Ghozali.95 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Salah satu tujuan dari regresi linier berganda adalah untuk 

mengetahui dampak dari dua atau lebih variabel independen 

(explanatory) terhadap satu variabel dependen. Dalam model ini, 

masing-masing prediktor variabel terikat dan variabel terikat 

mempunyai hubungan linier, yang biasanya ditunjukkan dalam bentuk 

rumus.:96 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan: 

Y  = Variabel Dependen 

a  = Konstanta 

X = Variabel Independen 

b1-b2 = Koefisien Regresi Variabel Independen 

                                                             
95 Ibid., hal. 46. 
96 Dyah Nirmala Arum Janie, Op.cit., hal.13. 
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e = Eror 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji 

bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara 

sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel terikat. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 .97 

Adapun pengambilan keputusannya: 

1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependen atau H0 

diterima H1 ditolak. 

2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terdapat pengaruh antara variabel 

independent terhadap variabel dependen atau H0 ditolak H1 

diterima.98 

Rumus t tabel:  

Df = t (α/2 : n – K -1) 

Keterangan: 

α = Signifikansi 

n = Jumlah responden 

                                                             
97 Budi Setiawan, “Teknik Praktik Analisis Data Penelitian Sosial Dan Bisnis Dengan SPSS”, 

(Bogor: Andi Yogyakarta, 2015), hal.6. 
98 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian”, Cetakan 1, (Medan: KBM Indonesia, 2021), 

hal.54. 
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K = Jumlah Variabel 

 

b. Uji f (Uji Simultan) 

Tujuan uji F adalah untuk memastikan apakah semua faktor 

independen memengaruhi variabel dependen secara bersamaan. 

Uji ini digunakan untuk melihat bagaimana masing-masing 

variabel independen memengaruhi variabel dependen secara 

kolektif. 

Menurut Ghozali, tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikansi F < 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen memiliki dampak pada 

variabel dependen secara bersamaan, atau sebaliknya. 

Sehingga kita dapat menarik kesimpulan dari data atau 

pengelompokan statistik yang telah diperiksa dengan 

menggunakan uji statistik Anova, yaitu teknik untuk menilai 

hipotesis. Dengan penetapan keputusan nilai F dalam tabel Anova 

dengan ambang batas signifikansi yang biasanya ditetapkan pada 

0,05.99 

Untuk menghitung derajat kebebasan (df) dalam uji F, 

rumusnya adalah: 

Df1 = K – 1 

                                                             
99 Syarifuddin, Ibnu al Saudi, “Metode Riset Praktis Regresi Berganda Menggunakan SPSS”, 

(Palangkaraya: Bobby Digital Center, 2022), hal 77-78. 
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Df2 = N - K 

Keterangan: 

N : Jumlah Responden 

K : Jumlah Variabel  

Adapun ketentuan dari uji F sebagai berikut. 

1) Jika nilai sig < 0,05 dan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terdapat 

pengaruh variabel independent secara simultan terhadap 

variabel dependen atau H0 ditolak H1 diterima 

2) Jika nilai sig > 0,05 dan 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka tidak terdapat 

pengaruh variabel independent secara simultan terhadap 

variabel dependen atau H0 terima H1 ditolak.100 

 

5. Uji Koefisien Determinasi 𝑹𝟐 

Koefisien determinasi, yang umumnya disimbolkan dengan 𝑅2, 

pada dasarnya mengukur seberapa besar variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat. Ketika nilai koefisien determinasi 

dalam model regresi semakin kecil atau mendekati nol, itu 

menunjukkan bahwa pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin kecil. Sebaliknya, jika nilai mendekati 100%, 

itu menandakan bahwa pengaruh semua variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin besar.101 

                                                             
100 Siti Sarah Sidik & Dunyati Ilmiah, Op.cit., hal.44. 
101 Syafrida Hafni Sahir, Loc.cit., 
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I. Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel 

Penelitian 

Definisi Indikator  

Pembiayaan 

Modal (X1) 

Dikutip dalam buku Elman 

Johari, dkk pembiayaan 

modal adalah pemberian 

pinjaman yang didasarkan 

pada prinsip kepercayaan 

serta kesepakatan antara 

pemilik modal dan pelaku 

usaha. Dalam hal ini, pelaku 

usaha memiliki kewajiban 

untuk melunasi utangnya 

sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati 

1. Jumlah modal 

2. Asal Pembiayaan 

Modal. 

3. Pemanfaatan modal 

tambahan. 

4. Hambatan dalam 

mengakses modal 

eksternal. 

5. Keadaan usaha 

setelah penambahan 

modal 

Pemanfaatan 

Teknologi (X2) 

Pemanfaatan teknologi ialah 

upaya penggunaan teknologi 

untuk mempermudah pelaku 

usaha dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. 

Pengertian teknologi Menurut 

Jack Febrian adalah 

penerapan pengetahuan 

ilmiah dan rekayasa untuk 

merancang mesin dan 

prosedur dengan tujuan 

meningkatkan atau 

memperbaiki kondisi 

manusia, atau minimal 

meningkatkan efisiensi 

manusia dalam berbagai hal 

1. Kemanfaatan 

2. Efektifitas 

3. Kemudahan 

4. Efisiensi 

 

 

Pendapatan 

UMK (Y) 

Definisi pendapatan menurut 

Wiryohasmono adalah 

keseluruhan penghasilan yang 

didapat dari suatu usaha atau 

aktivitas tertentu. 

1. Pendapatan yang 

diterima perbulan 

2. Laba usaha 

3. Pekerjaan  

4. Beban yang 

ditanggung 
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J. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Terbentuknya Kecamatan XIII Koto Kampar 

Salah satu kabupaten di Kabupaten Kampar yang terbentuk sebagai 

hasil pemekaran Kabupaten Bangkinang adalah Kecamatan XIII Koto 

Kampar. Daerah yang terletak di Muara Mahat ini pada awalnya dikenal 

dengan nama Kepercam XIII Koto Kampar. Seiring dengan perkembangan 

daerah tersebut, Bangkinang menjadi ibu kota Kabupaten Kampar, dan 

akhirnya Kepercam XIII Koto Kampar resmi berdiri sebagai sebuah 

kabupaten dengan Batu Bersurat sebagai ibu kotanya.  

Istilah "Tiga Belas Koto" merujuk pada satu desa termasuk Delapan 

Koto Setangkai Balung yang terletak di sepanjang Sungai Kampar. Istilah 

"Koto" sendiri merujuk pada pemukiman komunal yang kini disebut 

sebagai desa. Cagar budaya Pucuk Andiko 44 yang memiliki lokasi 

historis di Desa Muara Takus ini erat kaitannya dengan angka Romawi 

XIII pada nama kabupaten tersebut. Keberadaan Candi Muara Takus 

sebagai bangunan bersejarah dan bagian dari cagar budaya ini 

membuktikan bahwa angka Romawi tersebut juga menandakan adanya 

peradaban manusia di masa lampau.  

Kecamatan Batu Bersurat, Desa Binamang, Desa Pongkai 

Istiqomah, Desa Koto Tuo, Desa Koto Tuo Barat, Desa Muara Takus, Desa 

Gunung Bungsu, Tanjung Alai, Koto Mesjid, Pulau Gadang, Lubuk 

Agung, Ranah Sungkai, dan Balung adalah dua belas desa yang 
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membentuk Kecamatan XIII Koto Kampar. Dengan jumlah penduduk 

sekitar 22.946 jiwa dan luas wilayah 732,40 km2, kecamatan ini memiliki 

banyak potensi dan kekayaan alam. 

Kabupaten XIII Koto Kampar dimekarkan menjadi 12 desa dan 2 

kelurahan (Desa Muara Mahat dan Desa Batu Bersurat sebagai ibu kota 

desa) pada tahun 1981 setelah ibu kota kecamatan diubah menjadi desa 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Pada 1987, 

pemerintah mulai membangun Proyek PLTA Koto Panjang yang 

dioperasikan pada Maret 1993. Proyek ini mengakibatkan pemindahan 6 

desa dan 2 kelurahan melalui program transmigrasi. 

Di Kabupaten XIII Koto Kampar, sejumlah desa dan kecamatan 

dimekarkan menjadi beberapa wilayah, yaitu 18 desa dan 1 kelurahan 

sebagai respon terhadap pertambahan jumlah penduduk dan tuntutan 

pelayanan publik. Oleh karena itu, pada tahun 2007 kecamatan ini kembali 

dimekarkan menjadi dua kecamatan, yaitu Kecamatan Koto Kampar Hulu 

yang berpusat di Desa Tanjung dan meliputi enam desa. Sementara itu, di 

Kabupaten XIII Koto Kampar terdapat 12 desa dan 1 kecamatan (13 desa). 

Beberapa objek wisata yang cukup terkenal di Kabupaten XIII Koto 

Kampar antara lain Puncak Kompe, Obyek Wisata Ulu Kasok, Air Terjun 

Gulamo, dan Candi Muara Takus. Dengan Kecamatan Batu Bersurat 

sebagai ibu kota kecamatannya, kecamatan ini termasuk ke dalam 

kecamatan tertua di Kabupaten Kampar. Saat ini kecamatan ini tengah 
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mengalami perkembangan yang cukup signifikan di berbagai bidang, 

termasuk infrastruktur. 

Wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar telah dilalui oleh beberapa 

ruas jalan utama, baik jalan negara, jalan provinsi, maupun jalan poros 

antar desa, yang mempermudah transportasi barang maupun masyarakat. 

Jalan negara yang menghubungkan kecamatan ini dengan Provinsi 

Sumatra Barat terletak sekitar 38 km dari pusat kecamatan, dan jalan 

provinsi menghubunggkannya dengan Kabupaten Rokan Hulu. Dengan 

sistem transportasi yang lancer, kecamatan ini mendukung kebutuhan 

masyarakat serta distribusi produk alam dengan aman dan terkendali. 

 

Letak Geografis 

Sebagian besar desa dan kecamatan di Kabupaten XIII Koto Kampar 

berada di sekitar Danau PLTA Koto Panjang, kecuali Desa Balung yang 

bermuara di Desa Gunung Bungsu di sebelah tenggara dan berbatasan 

dengan wilayah sebagai berikut:  

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kabun, Kabupaten 

Rokan Hulu;  

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar Kiri Hulu;  

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kuok, Kabupaten 

Kampar;   

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pangkalan, Provinsi 

Sumatera Barat. 
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Kondisi Wilayah 

Secara umum, sejumlah ruas jalan, baik jalan nasional, jalan 

kabupaten, jalan penting, maupun jalan penghubung antara Sumatera 

Barat dan Riau, melintasi wilayah Kabupaten XIII Koto Kampar. 

Pergerakan orang dan barang yang lancar memudahkan distribusi hasil 

bumi dari berbagai industri dan kebutuhan masyarakat secara aman dan 

teratur.  

Kecamatan XIII Koto Kampar berbatasan langsung dengan Provinsi 

Sumatra Barat dan dilalui oleh jalan negara yang menghubungkannya 

dengan Sumbar sejauh ± 38 km, serta jalan provinsi sepanjang ± 39 km 

yang mengarah ke Kabupaten Rokan Hulu. Selain itu, jalur poros dan jalan 

desa lainnya juga mendukung kelancaran arus transportasi barang, baik 

untuk kebutuhan masyarakat maupun hasil alam yang berjalan sangat 

lancar. 

Luas Wilayah 

Tabel di bawah ini memperlihatkan wilayah Kabupaten XIII Koto 

Kampar yang dipisahkan menurut luas wilayah desa atau kecamatan hasil 

pemekaran, berdasarkan data angka tahun 1993: 

Tabel 3.3 

Data Luas Kecamatan XIII Koto Kampar 

No Desa/Kelurahan Luas Pemekaran 

1 Balung 60.600 Ha  

2 Pulau Gadang 11435 Ha Koto Mesjid 

3 Tanjung Alai 10.200 Ha  
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4 Batu Bersurat 12.430 Ha Lubuk Agung, 

Binamang, Ranah 

Sungkai 

5 Pongkai Istiqomah 4.000 Ha  

6 Koto Tuo 4.400 Ha Koto Tuo Barat 

7 Muara Takus 7.200 Ha  

8 Gunung Bungsu 7.000 Ha  

 117265 Ha  

Sumber: Data Kantor Kecamatan XIII Koto Kampar 

Keadaan Alam 

Wilayah Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki kondisi alam yang 

bervariasi, mulai dari daerah bergelombang tinggi berbukit dengan 

ketinggian lebih dari 85 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini terdiri 

dari daratan dan perairan, serta dilalui oleh Danau Buatan PLTA Koto 

Panjang yang memiliki luas sekitar 12.400 hektar. Kecamatan XIII Koto 

Kampar dipengaruhi oleh dua musim, yakni musim panas dan musim 

hujan. Akibatnya, pada musim hujan sering terjadi longsor, banjir, dan 

kerusakan jalur transportasi, sementara pada musim kemarau, daerah ini 

rentan terhadap kebakaran lahan dan hutan. Beberapa desa juga 

mengalami kesulitan dalam menyediakan air bersih untuk keperluan MCK 

(Mandi Cuci Kakus). Kecamatan XIII Koto Kampar memiliki beberapa 

potensi alam, antara lain: 

1) Perkebunan dan pertanian 

2) Perikanan, serta pariwisata alam dan religi 

3) Cagar budaya, seperti Candi Muara Takus 
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Sosial Budaya 

Pada dasarnya, masyarakat XIII Koto Kampar sangat menghargai 

adat dan budaya yang mendalam, meskipun mereka hidup dalam 

lingkungan yang heterogen. Mereka selalu menjunjung tinggi prinsip “adat 

bersandi sarak”, namun tetap terbuka terhadap perbedaan yang ada dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kehidupan 

mereka, sesuai dengan potensi alam di wilayah tersebut, sangat bergantung 

pada hasil perkebunan dan perikanan. 

 

2. Visi Misi Kecamatan XIII Koto Kampar 

Setiap organisasi atau instansi pemerintah tentu memiliki visi dan 

misi yang ingin dicapai, begitu juga dengan Kantor Camat XIII Koto 

Kampar Kabupaten Kampar. Adapun visi dan misinya adalah sebagai 

berikut:102 

a. Visi 

Terwujudnya Pemerintahan Kecamatan Sebagai 

Penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan dan Pelayanan 

Kemasyarakatan Secara Profesional. 

b. Misi  

a. Memberikan Pelayanan Pemerintahan Secara Efektif, Efisien 

Dan Bertanggung Jawab 

                                                             
102  Website Resmi Kecamatan XIII Koto Kampar, “Visi dan Misi”, https://kec-

xiiikotokampar.kamparkab.go.id/, diakses pada tanggal 8 Desember 2024. 

 

https://kec-xiiikotokampar.kamparkab.go.id/
https://kec-xiiikotokampar.kamparkab.go.id/
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b. Meningkatkan Peran Serta Masyarakat Dalam Pelayanan 

Pembangunan di Daerah 

c. Menumbuh Kembangkan Kehidupan Sosial Kemasyarakatan 

Yang Berazazkan Pancasila Dan UUD 1945 

 

3. Struktur Organisasi Kecamatan XIII Koto Kampar 

Adapun struktur organisasi kepengurusan kantor camat Kecamatan 

XIII Koto Kampar. 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi Kantor Camat XIII Koto Kampar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pengaruh pembiayaan 

modal dan pemanfaatan teknologi terhadap penngkatan pendapatan UMK: 

sector industri di kecamatan XIII koto kampar dalam perspektif ekonomi 

Syariah, maka dapat disimpulkan: 

1. Variabel pembiayaan modal tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

peningkatan pendapatan UMK. Hal ini dibuktikan dengan melihat nilai t 

hitung dengan t tabel. Variabel pembiayaan modal memiliki nilai t hitung 

sebesar 0,637 < t tabel 2,008, artinya tidak terdapat pengaruh secara parsial 

antara pembiayaan modal terhadap peningkatan pendapatan UMK: sector 

industri di Kecamatan XIII Koto Kampar atau H0 diterima H1 ditolak. 

2. Variabel pemanfaatan teknologi berpengaruh secara parsial terhadap 

peningkatan pendapatan UMK. Hal ini dibuktikan dengan melihat t hitung 

dan t tabel. Variabel pemanfaatan teknologi memiliki nilai t hitung sebesar 

2,899 > t tabel 2,008, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh secara 

parsial antara pemanfaatan teknologi terhadap peningkatan pendapatan 

UMK: sector industri di Kecamatan XIII Koto Kampar atau H0 ditolak H1 

diterima. 

3. Pengaruh pembiayaan modal dan pemanfaatan teknologi terhadap 

peningkatan pendapatan UMK: sector industri di Kecamatan XIII Koto 
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Kampar belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip Syariah. Karena dalam 

pembiayaan modal beberapa pelaku UMK melakukan pembiayaan pada 

Lembaga keuangan konvensional yang masih tercampur dengan unsur 

riba. Namun, untuk variabel pemanfaatan teknologi sudah dimanfaatkan 

sesuai dengan prinsip Syariah karena dengan penggunaan teknologi 

aktivitas produksi lebih baik, bersih, dan rapi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa saran, yaitu: 

1. Bagi pelaku UMK terkhususnya bidang industri diharapkan dapat 

mengelola pembiayaan modal dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 

prinsip islam serta penggunaan teknologi yang lebih baik lagi agar dapat 

meningkatkan pendapatan. 

2. Bagi pemerintah kabupaten kampar diharapkan dapat memberikan 

bantuan modal dan pelatihan untuk pelaku UMK terkhusunya di 

Kecamatan XIII Koto Kampar agar dapat mengembangkan usahanya lebih 

maju lagi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti variabel lain yang dapat 

mempengaruhi peningkatan pendapatan UMK khususnya di Kecamatan 

XIII Koto Kampar
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Lampiran  

Kuisioner Penelitian  

I. Pengantar  

Bapak/Ibu/Saudara/I yang saya hormati  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:   

Nama  : Neni Anjeli 

NIM  : 12120520387 

Fakultas/Jurusan : Syariah Dan Hukum/Ekonomi Syariah 

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

PEMBIAYAAN MODAL DAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI 

TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN UMK: SEKTOR 

INDUSTRI DI KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR DALAM 

PRESPEKTIF EKONOMI SYARIAH” 

Dengan ini, penulis memohon agar Bapak/Ibu/Saudara/i berkenan 

meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner ini dengan terbuka, jujur, dan 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya Bapak/Ibu/Saudara/i alami. Data dan 

informasi dari responden hanya akan dianalisis secara ilmiah dan digunakan 

untuk penelitian, dengan tetap menjaga kerahasiaannya. Karena semua 

tanggapan dianggap benar dan tidak ada yang salah, mohon jangan ragu untuk 

mengirimkannya.  

Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan sangat membantu dalam 

penelitian ini. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan 

kerja samanya.  

 

Hormat Saya 

  

    Neni Anjeli   

II. Identitas Responden  

(Berikan tanda () pada pilihan jawaban yang telah disediakan) 

Nama    : 

Jenis Kelamin   : Laki-laki/Perempuan 

Umur    : 



 
 

 
 

Alamat Tempat Tinggal  : 

 

Pendidikan Terakhir  : 

Nama Usaha   : 

Tempat Usaha   : Keliling/Menetap 

Lama Usaha   : 

Modal Usaha   : 

Jumlah Pendapatan Kotor Per Bulan : 

Jumlah Pendapatan Bersih Per Bulan : 

 

III. Variabel penelitian  

 

 Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang () 

pada jawaban yang menurut Anda benar. Jawaban lain yang mungkin 

adalah:  

Sangat Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Netral (N) Tidak 

setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

5 4 3 2 1 

 

IV. Daftar Pernyataan   

No Pembiayaan Modal 

(X1) 

 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Jumlah modal yang saya gunakan 

dapat mempengaruhi  kemajuan usaha 
     

2 Saya melakukan 

pembiayaan/pinjaman modal untuk 

mengembangkan usaha 

     

3 Saya melakukan pembiayaan di 

lembaga keuangan syariah 

     

4 Tambahan modal sangat dibutuhkan 

dalam pengembangan usaha 
     



 
 

 
 

 5 Pembiayaan modal yang saya 

dapatkan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan usaha saya  

     

6 Saya mengalami kesulitan dalam 

mengakses dan mengajukan 

pembiayaan modal  

     

7 Proses untuk memperoleh 

pembiayaan modal membutuhkan 

biaya dan syarat administrasi lainnya 

     

8 Usaha mengalami kemajuan setelah 

adanya penambahan modal 
     

 

 

No Pemanfaatan Teknologi 

(X2) 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Teknologi pengolahan yang saya 

gunakan dapat meningkatkan 

produktivitas usaha saya 

     

2 Teknologi pengolahan yang saya 

gunakan memberikan hasil yang lebih 

baik 

     

3 Teknologi yang saya gunakan dalam 

usaha tidak pernah mengalami 

kegagalan produksi 

     

4 Teknologi pengolahan yang saya 

gunakan sudah sesuai dengan 

kebutuhan kegiatan produksi 

     

5 Pemanfaatan teknologi dapat 

mempermudah dalam kegiatan usaha 

saya  

     

6 Pemanfaatan teknologi informasi 

seperti hanphone dapat memudahkan 

dalam transaksi dan distribusi usaha 

saya 

     

7 Penggunaan teknologi dalam 

pengolahan dapat menghemat waktu 

dan biaya produksi. 

     

8 Penggunaan teknologi hanphone 

dalam pemasaran dapat menghemat 

biaya 

     



 
 

 
 

 

 

 

 

No Pendapatan UMK  

(Y) 

 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Penghasilan yang saya terima 

perbulan sesuai dengan yang 

diharapkan 

     

2 Pendapatan saya meningkat setelah 

adanya penambahan modal dan 

penggunaan teknologi 

     

3 Pendapatan yang saya peroleh 

merupakan hasil dari pekerjaan yang 

dijalankan saat ini 

     

4 Usaha yang saya jalankan merupakan 

salah satu sumber utama pendapatan 

saya saat ini 

     

5 Pendapatan yang saya peroleh saat ini 

dapat mengurangi beban ekonomi 

keluarga 

     

6 Pendapatan bulanan yang saya 

peroleh cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

     

7 Laba usaha terus meningkat setelah 

adanya tambahan modal dan 

pemanfaatan teknologi 

     

8 Keuntungan yang diperoleh membuat 

usaha  semakin berkembang 
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TABULASI DATA PEMBIAYAAN MODAL (X1)  

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 TOTAL 

1 5 4 5 5 4 2 4 4 33 

2 5 5 2 2 4 2 4 4 28 

3 5 5 5 5 4 4 2 5 35 

4 5 2 2 2 5 4 4 5 29 

5 4 5 4 4 4 3 4 5 33 

6 5 5 4 3 4 4 5 5 35 

7 4 4 2 2 3 2 2 3 22 

8 5 5 2 1 1 2 2 4 22 

9 4 5 3 3 4 2 2 4 27 

10 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

11 4 5 2 5 5 5 5 5 36 

12 5 5 2 3 4 3 5 4 31 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 4 4 4 3 2 2 4 27 

15 4 3 2 2 4 3 2 4 24 

16 5 2 2 2 3 2 3 3 22 

17 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

18 5 3 2 4 3 5 5 4 31 

19 5 5 2 2 3 4 2 5 28 

20 5 4 2 4 4 5 4 4 32 

21 4 4 5 4 4 4 2 5 32 

22 2 4 2 2 3 2 2 5 22 

23 5 3 2 4 4 3 3 5 29 

24 4 5 4 5 4 2 4 5 33 

25 4 4 5 4 4 2 3 4 30 

26 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

27 5 5 3 4 5 5 5 5 37 

28 5 4 4 3 4 3 4 4 31 

29 5 5 4 3 3 3 4 4 31 

30 5 4 4 4 4 3 3 4 31 

31 5 5 4 4 4 3 4 5 34 

32 4 4 4 4 3 3 4 5 31 

33 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

34 4 4 5 4 4 3 3 4 31 

35 5 5 4 4 3 4 3 4 32 

36 5 4 4 5 4 4 4 5 35 

37 4 4 4 4 3 3 4 4 30 



 
 

 
 

38 4 4 3 4 3 3 4 4 29 

39 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

40 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

41 5 5 5 5 4 3 4 5 36 

42 5 5 5 4 4 3 4 5 35 

43 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

44 4 4 5 3 4 3 3 4 30 

45 5 4 3 3 4 4 5 4 32 

46 4 4 3 5 4 3 4 4 31 

47 5 4 5 5 5 5 4 5 38 

48 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

49 5 5 4 4 4 3 4 5 34 

50 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

51 5 5 3 5 5 4 4 4 35 

52 5 5 5 4 4 4 4 5 36 

53 5 5 4 3 4 4 5 4 34 

 

 

TABULASI DATA PEMANFAATAN TEKNOLOGI (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL 

1 5 5 2 2 5 5 5 5 34 

2 5 4 2 4 4 2 5 2 28 

3 4 4 2 5 4 3 4 4 30 

4 5 5 5 4 4 5 5 5 38 

5 4 4 3 4 4 5 5 5 34 

6 5 4 2 4 5 5 5 5 35 

7 5 5 4 4 5 3 4 4 34 

8 4 5 3 5 5 5 4 4 35 

9 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

10 4 5 3 4 4 3 5 4 32 

11 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

12 5 5 3 4 5 5 5 5 37 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 4 5 3 4 4 4 5 4 33 

15 4 3 4 4 5 5 5 5 35 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

17 5 4 4 5 4 3 2 4 31 

18 4 4 4 5 5 4 4 5 35 

19 5 4 5 4 5 4 5 4 36 



 
 

 
 

20 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

21 4 4 4 5 4 3 2 3 29 

22 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

23 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

24 5 4 2 3 4 5 4 5 32 

25 5 4 2 4 4 4 5 4 32 

26 4 4 3 3 4 4 4 4 30 

27 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

28 4 4 3 4 4 5 5 5 34 

29 5 5 3 4 3 5 4 4 33 

30 5 4 3 4 4 4 4 3 31 

31 5 4 3 5 5 4 5 4 35 

32 4 5 2 4 5 3 4 4 31 

33 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

34 4 4 3 4 5 4 5 3 32 

35 4 4 3 5 4 3 4 4 31 

36 5 4 4 5 5 4 5 4 36 

37 5 5 4 4 4 3 5 4 34 

38 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

39 5 5 5 4 4 5 4 5 37 

40 5 4 3 4 4 4 4 5 33 

41 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

42 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

44 4 4 3 4 4 5 5 5 34 

45 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

46 4 5 3 4 5 5 5 5 36 

47 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

48 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

49 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

50 5 4 4 3 5 5 5 5 36 

51 4 5 4 4 5 5 5 5 37 

52 4 5 3 5 5 4 4 4 34 

53 3 4 3 3 4 3 4 3 27 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABULASI DATA PENINGKATAN PENDAPATAN UMK (Y) 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTAL 

1 2 4 5 5 5 5 4 5 35 

2 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

3 4 5 5 5 5 4 5 5 38 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

6 4 4 4 5 5 4 5 5 36 

7 4 3 4 5 4 3 4 4 31 

8 4 5 4 3 4 4 4 4 32 

9 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

10 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 3 4 4 5 4 3 3 5 31 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

14 5 4 4 4 5 5 4 3 34 

15 4 4 3 2 4 4 2 5 28 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

17 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

18 3 4 5 1 3 4 3 5 28 

19 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

20 5 4 4 2 4 4 5 4 32 

21 5 4 5 5 4 5 4 3 35 

22 5 5 5 2 5 5 5 5 37 

23 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

24 2 4 4 5 4 2 2 3 26 

25 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

28 4 5 5 5 5 5 5 5 39 

29 3 4 4 4 4 4 4 5 32 

30 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

31 5 4 4 3 5 5 4 5 35 

32 4 5 4 2 4 3 4 5 31 

33 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

34 4 4 3 4 4 4 4 5 32 

35 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

36 3 4 4 2 4 3 4 4 28 

37 4 4 4 3 4 3 4 4 30 

38 4 4 4 4 5 5 4 4 34 



 
 

 
 

39 5 4 4 4 4 3 5 4 33 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

41 5 5 5 5 5 3 5 5 38 

42 4 3 5 5 5 5 4 5 36 

43 5 5 5 5 4 5 4 5 38 

44 4 4 5 5 5 4 5 5 37 

45 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

46 5 5 4 5 5 4 3 5 36 

47 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

48 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 4 4 5 5 5 5 4 5 37 

51 5 5 5 5 4 4 3 5 36 

52 3 4 4 4 4 3 4 4 30 

53 3 4 4 3 3 4 4 4 29 
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4. DATA RESPONDEN 

a. Jenis Kelamin 

b. Umur 

 

 
 



 
 

 
 

c. Pendapatan Kotor 

 
 

d. Pendapatan Bersih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5. UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 

a. Uji Validitas  

Hasil Uji Validitas X1 

Hasil Uji Validitas X2 



 
 

 
 

Hasil Uji Validitas Y 

b. Uji Reabilitas 

Hasil Uji Reabilitas X1 

 

 

 

Hasil Uji Reabilitas X2 

 

Hasil Uji Reabilitas Y 

 



 
 

 
 

6. UJI ASUMSI KLASIK 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 



 
 

 
 

7. HASIL UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 
 

8. UJI HIPOTESIS 

a. Hasil Uji T 

 
b. Hasil Uji F 

 
c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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